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ABSTRAK

NAMA - LAILAN
NIM : 2120500124
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis

Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Geometri Kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif siswa
kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh pada materi geometri bangun datar. Data awal
menunjukkan rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah 59,69 dengan hanya 31%
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Permasalahan
ini diidentifikasi disebabkan oleh metode pembelajaran yang didominasi oleh guru
(teacher-centered), kurangnya partisipasi siswa, kesulitan siswa dalam memahami
materi, serta kurangnya respon dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi geometri melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) berbasis aktivitas quick on the draw. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 13 siswa kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh. Instrumen pengumpulan data
meliputi observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan lembar observasi, tes hasil
belajar siswa dalam bentuk essay dengan rubrik penilaian, dan dokumentasi foto
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa dari pra-siklus ke siklus Il. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 59,69 pada pra-
siklus menjadi 64,92 pada siklus I, dan mencapai 87,69 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan siswa juga meningkat dari 31% pada pra-siklus menjadi 54% pada siklus
I, dan mencapai 85% pada siklus Il. Observasi aktivitas siswa juga menunjukkan
peningkatan partisipasi dan keterlibatan dalam pembelajaran. Disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw
efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi geometri kelas
IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh.

Kata Kunci : Model Kooperatif STAD, Quick on the draw, Hasil Belajar,
Geometri



ABSTRACT

Name : LAILAN
NIM : 2120500124
Title : The Application of the STAD Cooperative Learning Model Based on

Quick On The Draw to Improve Student Learning Outcomes in
Geometry for Fourth Grade Students at SD Negeri 20 Gunung Tuleh

This research is motivated by the low cognitive learning outcomes of fourth-
grade students at SD Negeri 20 Gunung Tuleh in plane geometry. Initial data showed
that the average score of daily tests was 59.69, with only 31% of students reaching
the Minimum Completeness Criteria (KKM) of 75. The problems were identified as
being caused by teacher-centered learning methods, lack of student participation,
students' difficulty in understanding the material, and lack of student response and
activeness in learning. This research aims to improve student learning outcomes in
geometry through the application of the Student Teams Achievement Divisions
(STAD) type cooperative learning model based on the quick on the draw activity. This
research is a Classroom Action Research (CAR) which was conducted in two cycles,
with each cycle including the stages of planning, action, observation, and reflection.
The research subjects were 13 fourth-grade students of SD Negeri 20 Gunung Tuleh.
Data collection instruments included observation of teacher and student activities
using observation sheets, student learning outcomes tests in the form of essays with
scoring rubrics, and documentation photos of learning activities. The results showed
an increase in student learning outcomes from the pre-cycle to the second cycle. The
average student score increased from 59.69 in the pre-cycle to 64.92 in cycle I, and
reached 87.69 in cycle Il. The percentage of student mastery also increased from
31% in the pre-cycle to 54% in cycle I, and reached 85% in cycle Il. Observations of
student activities also showed increased participation and engagement in learning. It
is concluded that the application of the STAD type cooperative learning model based
on quick on the draw is effective in improving student cognitive learning outcomes in
geometry for fourth-grade students of SD Negeri 20 Gunung Tuleh.

Keywords: STAD Cooperative Model, Quick on the draw, Learning Outcomes,
Geometry
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Alhamdulilahi rabbil’alamin, dengan mengucap puji dan syukur kepada Allah
SWT vyang telah melimpahkan rahmat, nikmat serta hidayahnya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penelitian ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Besar Muhammad SAW, beliau adalah suri tauladan yang patut
dicontoh dan diteladani, beliau yang membawa kita dari alam kebodohan ke alam

yang berilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini.

Tujuan  penyelesaian skripsi yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis Quick On The Draw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Kelas 1V SD Negeri
20 Gunung Tuleh”, ditulis untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan untuk
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) dengan jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah di Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN
SYAHADA) Padangsidimpuan.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas
dari bimbingan/arahan, bantuan, dan motivasi — motivasi dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, melalui kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. lbu Dr. Mariam Nasution, M.Pd. Selaku Pembimbing I dan Ibu Lili Nur Indah
Sari, M. Pd selaku Pembimbing Il yang telah memberikan ilmu, bimbingan
arahan, waktu, dan saran serta motivasi dalam penulisan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. Ag selaku Rektor UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi,
M. Ag selaku wakil bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Dr. Anhar,

iv



M. A, selaku Wakil Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan
Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M. Ag, selaku Wakil Rektor
bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan

Ibu Dr. Lelya Hilda, M. Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan UIN SYAHADA Padangsidimpuan. Ibu Dr. Lis Yulianti Syafrida
Siregar, S. Psi, M.A Dekan Bidang Akademik danPengembangan Lembaga.
Bapak Ali Asrun,S. Ag, M. Pd Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan dan Keuangan. Bapak Dr. Hamdan Hasibuan, S. Pdi, M.P. Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Nursyaidah, M. Pd selaku ketua prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah(PGMI) UIN SYAHADA Padangsidimpuan. Bapak Ade Suhendra.
M. Pd. 1. selaku dosen Pembimbing Akademik (PA) saya.

Bapak Ibu Dosen Pegawai dan Civitas Akademik UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu
pengetahuan, dorongan, motivasi yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam
proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Bapak Kepala Perpustakaan dan para pengawai perpustakaan UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan
dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku — buku yang peneliti
butuhkan dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Sahnadi, S.Pd, SD selaku Kepala Sekolah SDN 20 Gunung Tuleh dan
Bapak Sunardi, S. Pd selaku Wali Kelas IV, seluruh bidang akademis di SDN
20 Gunung Tuleh dan Siswa Kelas IV yang telah membantu proses
pengambilan data di SDN 20 Gunung Tuleh.
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8.

10.

Teristimewa dan tercinta kepada Ayahanda Alm. Kholisuddin, dan Ibunda
Epa Warni yang telah mengasuh, membesarkan, mendidik, dan memberikan
kasih sayang doa restu dan senantiasa memberikan motivasi bagi penulis sejak
lahir sampai sekarang dan mereka yang rela serta tulus berjuang dengan
sepenuh jiwa dan raga untuk memberikan yang terbaik bagi penulis.
Teristimewa kepada Abanganda tercinta Toni Saputra, M. Rahmat Kakanda
tercinta Novi Suhartati, S. Pd, dan Adikku tercinta Rizka, Amelia, beserta
keluarga yang memotivasi penulis dan memberikan do’a, kasih sayang,
pengorbanan, dan perjuanagn demi keberhasilan dan kesuksesan penulis.
Terimakasih kepada teman-teman PGMI angkatan 2021 dan sahabat terbaikku
Silpi, Difa, Kak Elsa, Kak Wiwin, Yasma, Muna, Aida, Erdina, Vifri, Nela,
Ipah, Ummi yang telah memberikan motivasi, semangat dan memberikan

yang terbaik bagi penulis demi keberhasilan penulis.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik atas

amal dan kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti

mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena atas

karunia- Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,untuk itu

penulis berharap semoga skripsi ini akan membawa manfaat yang sebesar—

besarnya khusunsya bagi penulis dan bagi pembaca umumnya. Amin Ya Rabbal

Alamin.Wassalamualaikum Wr. Wb.

Padangsidimpuan, 20 April 2025

Penulis

LAILAN
NIM. 2120500124
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia.
Pada dasarnya pendidikan memiliki faktor utama dalam mengembangkan
masyarakat yang berkualitas. Peran pendidikan yang berkualitas akan
membawa pengaruh yang baik untuk masyarakat. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1, tujuan pendidikan nasional adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan susunan belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pegendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Undang-undang tersebut bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan, dan keterampilan.

Pendidikan sangatlah penting sehingga tidak seorang pun dapat
mengabaikannya. Untuk mencapai pendidikan yang lebih baik, maka
sistem pendidikan harus diperbaiki sesuai dengan kemajuan zaman

modern. Jika sistem pendidikan tetap mengandalkan sistem pendidikan



tradisional, maka negara kita akan tertinggal dibandingkan negara-negara
berkembang lainnya.

Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan memperbaiki proses
pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya, salah satunya dengan
penggunaan model yang menarik dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual pola prosedural sistematis
yang dikembangkan berdasarkan teori untuk menyelenggarakan proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang menarik adalah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbasis quick on the draw.

Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
menekankan pada kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai
hasil bersama dan tetap dapat dinilai secara individu. Penerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD diharapkan siswa mampu berkolaborasi
dengan teman sebayanya, menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kegiatan akademik, meningkatkan motivasi siswa dan kebiasaan
bekerja secara individu maupun kelompok dan suasana belajar selama
pembelajaran, ketersediaan, kebahagiaan, semangat, dan motivasi
memotivasi siswa untuk meningkatkan kemajuan belajarnya.?

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini akan lebih menarik

jika berbasis pada asesmen dengan aktivitas quick on the draw. Aktivitas

'A Asnidar, ‘Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Transformasi Geometri Di Kelas XIIA 1 Semester Genap SMA ...°,
Jurnal Serambi Edukasi, 4.1 (2020), pp. 65-77 .

Sn Rezeki did Penerapan Altivitas Quick on the Draw Dalam Model STAD Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Marematika pp 1-1



pembelajaran quick on the draw menurut Paul Ginnis merupakan aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran
matematika. Dalam tipe ini, siswa dirancang untuk melakukan aktivitas
berpikir, kemandirian, fun, saling ketergantungan, dan kecerdasan
emosional. Melalui aktivitas quick on the draw, guru mengeksplorasi
kemampuan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali
pengetahuan awal siswa, menyajikan suatu fenomena, atau mengkaji suatu
fakta yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas.

Penerapan Model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi
hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa merupakan
hasil yang diperoleh setelah proses pembelajaran di dalam pendidikan.
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor karena dalam mencapai
hasil belajar tidak hanya mencakup fisik saja tetapi mencakup cara
berpikir. Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor
pertama adalah faktor internal, sumber utama dalam faktor ini berasal dari
dalam diri siswa yang menjadi pengaruh terhadap kemampuan belajarnya.
Faktor kedua adalah faktor eksternal, sumber utama dalam faktor ini
berasal dari luar diri siswa yang menjadi pengaruh terhadap hasil belajar
diantaranya adalah lingkungan, keluarga, sekolah, dan masyarakat.’

Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa harus

¥ Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta (2010)



memperhatikan kedua faktor tersebut, yang dapat dilakukan oleh guru
sebelum melakukan proses pembelajaran.’

Hal tersebut sesuai dengan penelitian relevan terdahulu telah
menunjukan keberhasilan dari “Penerapan Aktivitas Quick On The Draw
Dalam Model Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik” yang dilakukan oleh Sri Rezeki, Zulkarnain,
Susda Helen, hasil

penelitiannya menyatakan penerapan model

pembelajaran  kooperatif tipe STAD dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa dari
38,23% pada siklus | menjadi 55,88% pada siklus 11> Penelitian yang
dilakukan oleh Resky Rahmadani dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif disertai Aktivitas Quick On The Draw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa “menunju kan hasil belajar
siswa meningkat signifikan, dengan persentase kelulusan meningkat dari
63,83% pada siklus | menjadi 75,96% pada siklus 11.°

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Kelas IV

No KKM Kategori Jumlah Persentase

1. <75 Belum Tuntas 9 69%

2. >75 Tuntas 4 31%
Jumlah Total 13 100%

* Sundahry, "Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Melalui Model Pembelajaran
Terbalik," Jurnal Tunas Pendidikan, VVolume 3, No. 1. Oktober 2020, him. 4.

® Sri Rezeki dkk, “Penerapan Aktivitas Quick On The Draw Dalam Model STAD Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”pp 1-12

® Resky Rahmadani, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Disertai Aktivitas Quick
On The Draw Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa (2018)



Rata-rata 59,69

Sumber Sunardi, S.Pd ,Wali Kelas IV

Berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 20
Gunung Tuleh pada tanggal 3 September 2024, Bapak Sunardi, S.Pd
selaku wali kelas IV mengatakan “Metode pembelajaran yang saya
gunakan dalam materi geometri masih berbasis ceramah (teacher
centered), saat saya menjelaskan materi di depan kelas sebagian siswa
masih suka berbicara dengan teman sebangkunya dan kurang
memperhatikan apa yang disampaikan, kurangnya respon dan keaktifan
siswa saat proses pembelajaran berlangsung seperti kurangnya bertanya
mengenai apa yang disampaikan sehingga saat latihan atau ulangan harian
dilakukan mereka tidak memahami.”” Hal tersebut dapat dilihat dari tabel
hasil ulangan harian siswa kelas IV di atas. Perolehan rata-rata nilai
ulangan harian siswa pada materi geometri bangun datar yaitu 59,69 yang
masih di bawah standar kelulusan atau KKM vyaitu 75. Persentase
ketuntasan siswa 31% dari jumlah siswa seluruhnya, dari data tersebut
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah pada
mata pelajaran matematika materi geometri.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikatakan di atas, maka
penelitian ini menerapkan pembelajaran dengan metode kelompok tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions) berbasis quick on the draw

untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran

"Wawncara di SDN 20 Gunung Tuleh pada tanggal 03 September 2024 Pukul 09.00 WIB



matematika materi Geometri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul "*Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD Berbasis Quick On The Draw Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Kelas 1V

SDN 20 Gunung Tuleh™

. ldentifikasi Masalah

Dari analisis latar belakang dapat diidentifikasi kondisi saat ini di lapangan

yaitu:

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru lebih didominasi metode
ceramah (teacher center) sehingga peserta didik terlihat kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh guru, karena kurang memperhatikan saat guru
menerangkan.

3. Rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari nilai ulangan harian siswa.

4. Kurangnya respon atau keaktifan siswa dalam bertanya mengenai
materi pelajaran yang disampaikan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui banyak
faktor yang menentukan hasil belajar pada mata pembelajaran Matematika.

Namun pada penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada materi geometri kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh.



D. Batasan Istilah

Dari batasan masalah di atas maka yang menjadi batasan istilah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan model yang
menekankan pada kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai hasil bersama dan tetap dapat dinilai secara individu.
Pembelajaran STAD yang dilakukan adalah pembelajaran yang
menyenangkan yang mengajak siswa untuk berkolaborasi, kerjasama
dalam sebuah kelompok untuk menyelesaikan masalah matematika
dan mencapai sebuah tujuan pembelajaran.

2. Aktivitas Quick On The Draw merupakan aktivitas pembelajaran yang
dapat dilakukan dalam proses pembelajaran matematika. Dalam tipe
ini, siswa dirancang untuk melakukan aktivitas berpikir, kemandirian,
fun, saling ketergantungan, dan kecerdasan emosional.®

3. Geometri merupakan salah satu cabang dari ilmu matematika yang
membahas tentang bentuk, ukuran, sifat ruang, dan hubungan antar
berbagai objek, seperti bangun datar, bangun ruang beserta luasnya
dan contoh pengaplikasiannya dalam kehidupan.® Pada penelitian ini
akan dibahas mengenai materi bangun datar segi banyak beraturan dan

tidak beraturan.

® Fitria Ekawati Ekawati, Agus Susanta Susanta, and Daimun Hambali Hambali,

‘Penerapan Strategi Pembelajaran Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas II D SDN 69 Kota Bengkulu’, Jurnal Pembelajaran Dan
Pengajaran Pendidikan Dasar, 3.1 (2020), pp. 20-30.

’ Dimas Danar Septiadi, “ Geometri Pengukuran dan Bangun Datar”Madza Media;(2021)



4. Hasil Belajar (kognitif) merupakan pencapaian akademik siswa dalam

mata pelajaran matematika, yang diukur melalui tes, ujian, atau

penilaian lainnya. Pada bidang kognitif mencakup beberapa tingkatan

sebagaimana yang dijabarkan oleh Benjamin Bloom, namun pada

penelitian ini hanya membahas sampai tingkatan C1-C4 saja yaitu

sebagai berikut:

a)

b)

Mengenal (recognition) C1

Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih salah satu dari dua
atau lebihi jawaban.

Pemahaman (comrehension) C2

Dengan pemahamani, siswa diminta untuk membukikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau
konsep.

Penerapan atau apikasi (application) C3

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu
(konsep, hukum, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara

benar.

d) Analisis (analysis) C4

Tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu

hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar.



E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw
pada pembelajaran matematika materi geometri dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD NEGERI 20 Gunung Tuleh?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian
sebagaimana telah di uraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi
geometri melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on
the draw di SD NEGERI 20 Gunung Tuleh.
G. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
bidang teori pendidikan, khususnya terkait dengan model pembelajaran
kooperatif. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan  teori-teori pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
2. Aspek Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana uji kemampuan

sebagai upaya pengembangan pengetahuan dan pengalaman nyata
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berdasarkan bekal teori dan praktik yang diperoleh selama
menempuh pendidikan di bangku kuliah.

b. Bagi pembaca dan penulis selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan bahan referensi bagi penelitian yang relevan dengan
pokok bahasan sejenis.

c. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran pada
pelajaran Matematika untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa.

d. Bagi sekolah, dapat membantu meningkatkan kualitas belajar
siswa dengan peningkatan minat dan hasil belajar dalam pelajaran
Matematika yang berdampak pada kualitas pendidikan sekolah.

H. Indikator Tindakan

Keberhasilan penelitian Tindakan kelas ini ditandai dengan adanya
perubahan kearah perbaikan. Adapun keberhasilan akan tercapai apabila
siswa dalam pembelajaran Matematika materi geometri bangun datar
sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan.
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas IV SD Negeri 20 Gunung
Tuleh adalah 75, maka standar ketuntasan jika dapat melebihi 80% dari
jumlah siswa dalam kelas mencapai ketuntasan >75. Agar dapat

mengetahui ketuntasan belajar klasikal digunaan rumus berikut:

N
KB = — X 100%
n
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Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
N = Banyaknya siswa yang mendapat nilai >75

N = Banyaknya siswa yang mengikuti tes™

0 Falla. Peningkatan Hasil Belajar Tematik Subtema Keberagaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku Menguunakan Model PBM di Kelas IV MI Mamboul Umum (Jakarta, 2013)
him 48-49.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual pola
prosedural sistematis yang dikembangkan berdasarkan teori untuk
menyelenggarakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kerangka ini tidak hanya mencakup strategi dan
teknik mengajar, tetapi juga peran guru dan siswa, serta lingkungan
belajar yang mendukung.

Sebuah model pembelajaran menyediakan panduan operasional
bagi guru untuk merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Ini mencakup asumsi
teoretis tentang bagaimana siswa belajar, prinsip-prinsip pedagogis
yang mendasari, dan langkah-langkah praktis yang dapat
diterapkan di kelas. Dengan demikian, model pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman yang membantu guru dalam mengelola
interaksi belajar-mengajar, memastikan bahwa materi disampaikan

secara terstruktur, dan memfasilitasi pemahaman serta penguasaan

12
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kompetensi oleh siswa. Menurut Joyce dan Weil, model

pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

menyusun kurikulum, merancang bahan pembelajaran yang

diperlukan, dan memandu instruksi di kelas atau pengaturan

pembelajaran lainnya.*

b. Manfaat Model Pembelajaran

1) Bagi Guru
Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Sebab,
langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu,
tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap peserta
didik, serta ketersediaan media yang ada.

2) Bagi Peserta Didik
Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Memudahkan peserta didik untuk memahami
materi pembelajaran. Mendorong semangat belajar serta
ketertarikan mengikuti pembelajaran secara penuh.

2. Pembelajaran kooperatif
a. Definisi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif adalah konsep luas yang mencakup

semua jenis kerja kelompok, termasuk format yang diarahkan

atau diawasi oleh guru.” Menurut Slavin “Dalam metode

pembelajaran kooperatif, siswa duduk dan belajar bersama dalam

! Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI (2022). Samudra
Biru.
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kelompok beranggotakan empat orang dan pembelajaran yang
disampaikan guru agar mencapai hasil yang maksimal, harus
menerapkan lima unsur model pembelajaran kooperatif.
b. Unsur Model Pembelajaran Kooperatif
1) Saling ketergantungan positif,
2) Tanggung jawab perseorangan,
3) Tatap muka,
4) Komunikasi antar anggota,
5) Evaluasi proses kelompok.

Trianto mengatakan dalam kelas kooperatif, siswa belajar
bersama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang
yang setara tetapi berbeda dalam kemampuan, jenis kelamin, dan
suku/ras, dan mereka saling mendukung. Tujuan dibentuknya
kelompok ini adalah untuk berpartisipasi aktif dalam proses
berpikir dan kegiatan pembelajaran. Ketika bekerja dalam
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mempelajari secara
utuh materi yang disampaikan guru dan saling membantu dalam
kelompok untuk menyelesaikan pembelajaran secara tuntas.

3. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
a. Definisi Model Pembelajaran STAD

Model STAD (Student Team Achievement Divisions)

dikembangkan olch Robert Slavin. Model STAD menekankan

pada aktivitas dan interaksi antara pelajar untuk saling membantu
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dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai tujuan yang
diharapkan.? Pelajar ditempatkan dalam tim belajar agar bekerja
sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. Menurut Wardana, model pembelajaran STAD menekankan
pada kerja sama kelompok. Melalui kerja kelompok diharapkan
akan melatih pelajar untuk mengungkapkan pendapat dan
meningkatkan pemahaman konsep secara bersama, serta dengan
terjalinnya kerja sama kelompok dengan baik, maka pelajar dapat
lebih memahami konsep yang ada dengan bantuan temannya.
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD

Langkah-langkah menerapkan model pembelajaran STAD bisa
dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD?

No Aktivitas Guru dan Pelajar

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi pelajar

Guru menyajikan informasi pelajaran

Guru membentuk pelajar dalam kelompok-kelompok belajar

Guru membimbing pelajar dalam kelompok belajar

Guru memberikan penilaian

o g A~ W N

Guru memberikan penghargaan kepada pelajar bagi yang

memenuhi syarat

Jadi model pembelajaran STAD ini melatih siswa untuk

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Kemudian

? Slavin, R.E. Cooperative Learning. Jakarta. (2015)
¥ Wina Sanjaya. Model-Model Pembelajaran Di SD/MI (2008). Bandung: Kencana.
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siswa juga dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok
yang telah ditentukan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
guru, sehingga siswa dapat lebih efektif dalam mengikuti dan
memahami pembelajaran.

4. Aktivitas Quick On The Draw
a. Defenisi Aktivitas Quick On The Draw

Aktivitas quick on the draw adalah sebuah aktivitas riset
dengan intensif bawaan untuk kerja tim dan kecepatan. Quick on
the draw ini bertujuan untuk menjadikan kelompok agar dapat
menyelesaikan satu set pertanyaan dengan cepat dan memaksa
siswa berfikir dengan cepat agar dapat bersaing dengan kelompok
lain.

Aktivitas kooperatif quick on the draw ini dirancang agar siswa
dapat mencapai beberapa aktivitas seperti berfikir dengan cepat,
mengendalikan  kecerdasan emosional, kemandirian, saling
ketergantungan, multi sensasi, fun dan artikulasi. Selain itu, ada
beberapa elemen yang terdapat dalam aktivitas kelompok ini,
adalah kerja kelompok, kerja individu, bergerak, berbicara,
mendengarkan, membaca, menuis, melihat.

Beberapa keunggulan dari tipe quick on the draw menurut Paul
Ginnis diantaranya adalah aktivitas ini mendorong kerja kelompok,
dalam kegiatan ini semakin efisien kerja kelompok maka semakin

cepat kemajuannya dan kegiatan ini memberikan pengalaman
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mengenal tentang macam-macam keterampilan membaca, yang

didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri dan

kecakapan ujian yang lain.*

Selain kelebihan diatas, Paul Ginnis menerangkan aktivitas

Kooperatif Quick On The Draw ini juga memiliki beberapa

kekurangan, yaitu dalam kegiatan kerja kelompok, siswa akan

mengalami keributan jika pengelolaan kelas kurang ba ik dan guru

sulit untuk memantau aktivitas siswa dalam kelompok.

b. Langkah-langkah Aktivitas Quick On The Draw

Tabel 2.2 Langkah-langkah aktivitas quick on the draw

No

Aktivitas Guru dan Pelajar

Guru menyiapkan pertanyaan terkait materi

Pertanyaan tersebut ditulis dikertas origami atau kartu soal

dan diberi nomor tiap soal

Letakkan set pertanyaan di atas meja guru, dengan angka

menghadap ke atas dan diawali dengan nomor satu

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan memiliki
satu set pertanyaan dengan warna yang berbeda

Guru memulai permainan ketika pada kata “mulai”, satu
pelajar perwakilan tiap kelompok menuju meja guru
mengambil pertanyaan pertama sesuai dengan warna mereka

dan membawa pertanyaan tersebut ke kelompoknya

Kelompok berdiskusi mencari jawaban dan menulis jawaban

di kertas

Jika sudah selesai menjawab, maka berikan jawaban kepada

* Paul Ginnis. Efektivitas Strategi Pembelajaran. Jurnal Pembelajaran Guru. (2013). HIm

257-265
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guru

8. | Guru memeriksa jawaban dari pertanyaan kelompok, jika
jawaban akurat, kelompok tersebut dapat mengambil soal
berikutnya. Jika jawaban tidak akurat, guru menyuruh siswa
yang maju kembali ke kelompoknya dan melakukan diskusi

kembali

9. | Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan dengan

akurat adalah kelompok yang menang.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Nasution hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
setelah menerima pengalaman pembelajaran. Menurut Kuandar
dalam mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman
belajar dalam suatu kompetensi dasar. Dari uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
untuk melihat seberapa jauh siswa mengetahui materi yang

sudah diajarkan oleh guru setelah menerima pembelajaran.
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b. Taksonomi Bloom

Beberapa tingkatan sebagaimana yang dijabarkan oleh

Benjamin Bloom dalam sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengenal (recognition) C1

Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih salah satu
dari dua atau lebihi jawaban.

Pemahaman (comrehension) C2

Dengan pemahamani, siswa diminta untuk membukikan
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara
fakta-fakta atau konsep.

Penerapan atau apikasi (application) C3

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi
tertentu (konsep, hukum, dali, aturan, gagasan, cara) secara
tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan
menerapkannya secara benar.

Analisis (analysis) C4

Tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep
dasar.

Sintesis (synthesis) C5

Apabila penyusun soal tes bermaksud meminta siswa

melakukan sintesis maka pertanyaan- pertanyaan disusun
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sedemikian rupa sehingga meminta siswa untuk
menggabungkan atau menyusun kembali (reorganize) hal-
hal yang spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur
baru.
6) Evaluasi (evaluation) C6
Apabila penyusun soal bermaksud untuk mengetahui sejauh
mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu kasus
yang diajukan oleh penyusun soal.
6. Geometri
a. Defenisi Geometri

Geometri berasal dari bahasa Yunani , dimana “ge” berarti
“bumi” dan “metrein” berarti “mengukur.” digunakan di masa
lalu untuk mengurangi massa tubuh. Namun, saat ini,
titikgeometri adalah studi di dalamkonstruksi data waktu,
bangunan ruang, dan hubungan data dengan bentuk-bentuk
yang terlihat di dunia nyata.’

Geometri adalah studi tentang konstruksi data, bangunan
ruang, dan hubungan data dengan bentuk-bentuk yang terlihat
di dunia nyata. Segala sesuatu yang ada hubungannya dengan
bentuk termasuk geometri membentuk.mencakup geometri

fisik. Secara umum dipahami bahwa geometri mengacu pada

®>J. Tombokan Runtukan & Selpius Kandao, Pembelajaran Matematika Dasar Bagianak
Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, ), h.149.
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kumpulan elemen matematika yang mencakup bentuk, ukuran,
dan arah pada suatu tikungan. Pertimbangannya, geometri
merupakan bidang studi interdisipliner yang berfokus pada
bentu, ukuran , dan posisi daerah sekitarnya .Salah satu konsep
matematika yang pertama kali diajarkan kepada anak adalah
geometri.°®

Geometri merupakan salah satu konsep matematika yang
diajarkan diyang diajarkan pada setiap mata pelajaran sekolah,
dan hampir segala sesuatu yang setiap sekolahdi lingkungan
sekitar merupakan objek geometri. Konsep matematika lain
yang diterapkan pada bentuk fisik dunia, sangat mirip dengan
pendidikan anak kelahiran asing, yang menurut Piaget
berlangsung pada tahap praoprasional subjek, dan hampir
segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya merupakan
objek geometri.’

Program pendidikan hendaknya mencakup pelajaran
geometri karena geometri merupakan metode pembelajaran
yang sangat efektif yang tersedia di lingkungan terdekat guru,
terutama untuk pengajaran dewasa muda yang berada di
lingkungan guru formal, tahap perkembangan pra-primer. Pada

tahap ini, anak belajar paling efektif melalui penerapan yang

® Raodatul Jannah. Membuat Anak Cinta dan Eksak lainnya, (Jogjakarta: DIVA
Press,),h.3226

" Faradilla Hazfia, ,Pengaruh Media Geoboard dan Puzzle Terhadap Kemampuan
Geometri pada Anak Usia Dini di TK Al —Kautsar Jakarta Selatan®, 2020, h. 10
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konkrit ke abstrak dan melalui bermain (Learning By Playing).
Dari beberapa beberapa definisidefinisi di atas dapat
disimpulkan bahwa geometri merupakan salah di atas, cabang
matematika dan merupakan konsep matematika pertama yang
diajarkan kepada anak-anak yang mempunyai hubungan
dengan orang atau benda di dunia fisik, atau bahkan hanya
dunia abstrak. Hal ini sesuai dengan metode pengajaran
geometri pada anak vyaitu metode bertanya secara tepat
(menurut benda atau pernyataan nyata).
Jenis Geometri Bangun Datar
1) Bangun Datar Segi Banyak Beraturan
Bangun datar bisa diartikan sebagai bagian dari materi
geometri berupa suatu gambar yang terbentuk dari
perpotongan kurva atau garis sehingga gambar tersebut
tidak memiliki ketebalan menjadikannya hanya memiliki
keliling dan luas saja. Segi banyak beraturan (poligon)
adalah segi banyak yang semua sisinya sama panjang dan

semua sudutnya sama besar.
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Gambar 2.1 Bangun Datar Segi Banyak Beraturan

S

Segitiga & -
Sasnaiel Persegi SegilimaBeraturan  Segienam Beraturan
Segitujuh Beraturan Segidelapan Segisembilan Segisepuluh
Beraturan Beraturan Beraturan

2) Bangun Datar Segi Banyak Tidak Beraturan
Segi banyak tidak beraturan adalah bangun segi banyak
yang sisinya tidak sama panjang atau sudutnya tidak sama

besar.

Gambar 2.2 Bangun Datar Segi Banyak Tidak
Beraturan

Segitiga
Sembarang

Jajar Genjang

Segitiga
Samakaki Siku-sik

Persegi
Panjang Belah Ketupat

Trapesium Layang-ilayang

B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw pada penelitian pelajaran
Matematika, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rezeki, Zulkarnain, Susda Heleni
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(2017) “Penerapan Aktivitas Quick On The Draw Dalam Model
Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa terjadi signifikan, dengan persentase
kelulusan meningkat dari 38,23% pada siklus | menjadi 55,88% pada
siklus 11 dan disimpulkan bahwa penerapan Quick on the Draw dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas pada Kompetensi Dasar dasar 1.3 Memahami konsep relasi
dan fungsi; 1.4 Menentukan nilai fungsi; dan 1.5 Membuatkan sketsa
grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat kartesius.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Resky Rahmadani (2018) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif disertai Aktivitas Quick
On The Draw Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa. "Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa dari persentase kelulusan 63,83% pada siklus I menjadi
75,96% pada siklus 11, maka disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif disertai aktivitas quick on the draw dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar

matematika siswa.’

® Sri Rezeki, Zulkarnain, Susda Heleni “Penerapan Aktivitas Quick On The Draw Dalam
Model Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik”.
Jurnal Matematika”(2017).

? ‘Resky Rahmadani’. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Disertai Aktivitas Quick
On The Draw untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa (2018)
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3. Penelitian Gusti Agung Ngurah, Ni Kadek Mahardika, Ni Made Ari
(2024) dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa". Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa terjadi signifikan,
persentase kelulusan meningkat dari 38,89% pada siklus I menjadi
77,78% pada siklus I1. Penelitian ini memberikan kontribusi berharga
dalam memahami bahwa penyesuaian yang tepat pada tahap
perencanaan mampu berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Model STAD muncul sebagai alternatif yang efektif, merangsang
interaksi siswa, memperdalam pemahaman konsep, dan menghasilkan
peningkatan hasil belajar yang optimal.

Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini
adalah sama sama membahas peningkatan hasil belajar siswa dengan
model kooperatif berbasis quick on the draw. Perbedaannya yaitu
dalam penelitian terdahulu membahas tentang peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif disertai aktivitas quick on the draw.
Sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai " Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis Quick On The
Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri
Kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh™.

Kebaruan dari penelitian ini yaitu penelitian ini selain

meningkatkan hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan keaktifan
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siswa dalam proses pembelajaran dengan adanya aktivitas quick on
the draw dalam kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan. Sehingga
siswa lebih termotivasi dan berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, serta terdapatnya
berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, maka hipotesis tindakan
sebagai berikut:
"Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on
the draw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi geometri

kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh".
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas 1V SD Negeri 20 Gunung
Tuleh yang beralamat di Paroman Bondar, Kecamatan Gunung Tuleh, kota
Pasaman Barat, Sumatera Barat. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah
lokasi ini memiliki karakteristik yang relevan dengan masalah penelitian
yang diperoleh dari hasil observasi awal yang telah dilakukan vyaitu
rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika yang disebabkan
oleh model pembelajaran yang masih bersifat berpusat pada guru (teacher
centered) serta kurangnya partisipasi dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran yang dilakukan. Sehingga memungkinkan peneliti untuk
memahami dan menganalisis masalah dengan baik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa tepatnya pada kelas V. Peneliti bekerja sama dengan
guru wali kelas yang mengajar di kelas IV pada tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap.

Tabel 3.1
Time schedule

KEGIATAN 2024 2025
Sep | Okt | Nov | Des |Jan | Feb | Mar | Apr

Pengajuan judul

Pengesahan judul

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Penelitian ke lokasi

27
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dipimpin oleh guru,
dapat dilakukan secara individu atau kelompok, dan bertujuan untuk
memecahkan masalah di dalam atau di luar kelas sesuai dengan proses
pembelajaran.’ Penelitian ini juga merupakan penelitian yang bersiklus
dengan menggunakan rancangan model penelitian yang dikembangkan
oleh kemmis dan Mc. Teggart. Menurut Kemmis dan MC.Teggart PTK
adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman
kerja sendiri, yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan dengan
sikap mandiri.

Penelitian ini memiliki empat tahap dalam pelaksanaanya yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan dengan masalah- masalah yang terjadi di
lapangan dalam kegiatan belajar di dalam kelas dimana guru sebagai
motivator bagi siswa berdasarkan pengalaman yang mereka miliki.
Implementasi dari model Kemmis dan MC.Teggart , sebagai berikut:

1. Perencanaan

Proses perencanaan model ini berfungsi sebagai pedoman untuk

melakukan kegiatan penelitian, dan perencanaan penelitian ini

menyiapkan gagasan untuk implementasi seperti penyusunan rencana

! Sutoyo, Teknik Penulisan Penelitian Tindakan Kelas", (Surakarta: UNISRI Pers,
2021),him. 5
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pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, media, sarana dan
prasarana dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sehingga

pelaksanaan tindakan dapat tersusun secara sistematis.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu kegiatan melaksanakan rencana yang
disiapkan. Tindakan yang dilakukan merupakan bentuk upaya
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran berdasarkan
penelitian teoritis. Tindakan yang dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya seperti pelaksanaan
pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan.

. Pengamatan

Pengamatan oleh seorang peneliti tentang efek dari tindakan
yang dilakukan. Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati
kecukupan perilaku dengan menggunakan ukuran keberhasilan belajar
siswa. Hasil observasi dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
perencanaan siklus selanjutnya. Beberapa hal yang diamati dalam

tahap ini adalah aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

. Refleksi

Refleksi, kegiatan yang dilakukan setelah melakukan observasi
dalam suatu penelitian. Refleksi dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah, sifat, dan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yang

telah dilakukan dan hasil observasi terhadap tindakan, sehingga
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peneliti mengetahui kekurangan dari penelitian dan apa yang harus

dilakukan selanjutnya.

Berawal dari tahapan tersebut, tujuan penelitian tindakan kelas adalah
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas berbeda dengan penelitian terapan lainnya. Pada umumnya
penelitian formal dilakukan menurut prinsip-prinsip penelitian ilmiah yang
ketat, sehingga hasilnya lebih bersifat konseptual dan mungkin tidak
membantu memecahkan masalah nyata dan mungkin langsung dihadapi
oleh guru.?

C. Latar dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 20 Gunung Tuleh dan yang menjadi
subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 13 orang
siswa, di mana 8 orang siswa perempuan dan 5 orang siswa laki-laki.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi atau
pengamatan dan tes, yang diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi
Instrumen pengumpulan data berupa observasi yang dilakukan
dengan cara mengamati setiap fenomena yang terjadi sesuai dengan
proses lembar observasi yang telah ditentukan sebelumnya. Lembar
observasi berupa lembar observasi untuk siswa dan guru. Kegiatan ini

dilakukan oleh observer, data dari hasil pengamatan kegiatan guru

? Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 33



31

maupun siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan observasi.

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana pemahaman siswa pada pembelajaran matematika materi
geometri bangun datar menggunakan model pembelajaran STAD
berbasis quick on the darw. Penelitian ini menggunakan observasi
berperan serta yang melibatkan penelitian secara langsung dengan
kegiatan pembelajaran siswa yang sedang diamati.

Penilaian observasi dilakukan dengan rumus

Skor yang diperoleh

Penilaian = pra— 100%
Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Kategori
Skor

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

2. Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis dalam
bentuk essay. Tes tertulis adalah salah satu cara yang umum dan

sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai kemampuan

® Dewi Rosmalia, Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung:Univversitas Negeri Medan, 2010),
him 188
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peserta didik, keterampilan profesional dan perilaku. Tes tertulis
diberikan kepada siswa dalam bentuk essay. Dalam tes tertulis ada 20
soal. Pada setiap pertemuan terdapat 5 soal essay yang diberikan
kepada siswa. Kemudian terdapat kisi-kisi soal tes.

Kisi-kisi soal adalah alat perencanaan yang digunakan untuk
merancang dan mengorganisasi soal-soal ujian atau tes. Kisi-Kisi
berfungsi sebagai panduan yang membantu pendidik dalam membuat
soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
ingin diukur. Tujuan utama dari Kisi-kisi soal adalah untuk: Menjamin
bahwa soal yang dibuat mencakup semua aspek penting dari materi
ajar, memastikan keseimbangan antara berbagai jenis soal dan tingkat

kesulitan, membantu dalam penyusunan soal yang sistematis dan

terarah.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal
Kompetensi Dasar Indikator soal Bentuk | Aspek | Jumlah
Soal | kognitif | soal
Menyelesaikan 1. Menjelaskan Essay | C1-C4 | 20 soal
yang pengertian segi banyak
dengan beraturan dan tidak
geometri bangun datar beraturan.
segi banyak beraturan |2. Menyebutkan benda-
dan tidak beraturan benda/bangun yang

berbentuk bangun datar
segi banyak beraturan
dan tidak beraturan.

3. Menentukan  bangun
datar segi  banyak
beraturan atau tidak
beraturan melalui ciri-
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cirinya.

4. Menggambar segi
banyak beraturan dan
tidak beraturan.

Keterangan:
C1 = Mengingat/Remembering
C2 = Memahami/Understanding
C3 = Menerapkan/Applying
C4 = Menganalisis/Analyzing

Terdapat rubrik penilaian dalam tes, rubrik penilaian pemberian skor
secara akurat yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Rubrik secara umum yaitu acuan pemberian nilai atau skor
yang digunakan pada tes. Berikut rubrik penilaian tes kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.

Tabel 3.3
Rubrik penilaian soal essay”
Skor Essay
5 Memahami soal dengan sangat baik, langkah-langkah

penyelesaian benar dan sistematis, jawaban benar dan tepat,
jelas dan rapi.

4 Memahami soal dengan baik, langkah-langkah penyelesaian
sebagian besar benar tetapi ada sedikit yang kurang,
jawaban sebagian besar benar tetapi ada sedikit kesalahan
hitung, penulisan jelas dan rapi.

3 Memahami soal dengan cukup baik, langkah-langkah
penyelesaian sebagian besar benar tetapi kurang sistematis
dan lengkap, jawaban sebagian besar benar tetapi ada
sedikit kesalahan hitung, penulisan cukup jelas dan kurang

* Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. Jakarta.(2018)
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rapi.

2 Memahami sebagian kecil dari soal, langkah-langkah
penyelesaian banyak yang salah dan tidak sistematis,
jawaban sebagian besar salah, penulisan kurang jelas dan
kurang rapi, sulit dipahami.

1 Tidak memahami soal sama sekali, tidak ada langkah-
langkah penyelesaian soal, jawaban salah, penulisan tidak
jelas dan tidak rapi, sulit dipahami.

0 Tidak ada jawaban

3. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan untuk merekomendasikan secara

keseluruhan tentang pelaksanaan pembelajaran model STAD mulai

dari kegiatam awal, inti dan akhir pembelajaran berupa foto kegiatan

yang dilakakan selama proses pembelajaran berlangsung.

E. Langkah-langkah Prosedur Penelitian

Beberapa siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas, setiap siklus terdiri
dari empat langkah, yaitu: (1) perencanaan (Planing), (2) tindakan
(Action), (3) observasi (Observation), (4) refleksi (Reflection). Model
penelitian ini menggunakan model dari Kemmis dan Mc. Taggart yang
bersifat siklus (Berputar Seperti Jarum Jam). Dan spiral yang artinya
semakin lama kegiatan berlangsung semakin meningkat perubahan dan
pencapaian hasilnya.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yaitu pada kegiatan
awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada dengan

melakukan observasi di kelas saat pembelajaran berlangsung dan
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wawancara dengan siswa-siswi kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh.
Dari kegiatan tersebut kemudian penelitian menetapkan pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran STAD berbasis Quick On The

Draw.

PELAKSANAAN
e W

[PERENCANAAN | [PENGAMATAN |
REFLEKSI
PELAKSANAAN
PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1
Model Penelitian Kelas dari Kemmis dan Taggart.

Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap yaitu :
1. Siklus1
a. Pratindakan
Memohon izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan
penelitian di SD Negeri 20 Gunung Tuleh , melakukan observasi
dan pertemuan awal dengan guru yang bersangkutan untuk
mendiskusikan materi yang akan diajarkan dan memberikan tes
awal untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa.

Tes awal yang diberikan adalah soal essay sebanyak 5 soal. Hasil



b.

C.
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dari tes tersebut adalah hanya 31% siswa yang berhasil di atas
KKM. Sedangkan 69% masih di bawah standar.
Perencanaan (Planning)

Menetapkan dan merumuskan rancangan penelitian, membuat
lembar observasi aktivitas siswa dan guru pembelajran, membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan media
pembelajaran, membuat lembar kerja siswa dan mendesain alat
evaluasi tes akhir siklus 1 dan siklus Il serta membuat rubric
penilaian tes akhir dan pembuatan kelompok. Pada setiap siklus
siswa dibagi ke dalam kelompok, kelompok kecil yang terdiri dari
4-5 orang.

Tindakan (Acting)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan
pembelajaran  Matematika dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Quick on the draw
materi geometri di kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh
berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disiapkan yaitu
sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan
menanyakan kabar siswa.
b) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa

kerapian pakaian, dan tempat duduk.
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c) Guru mengajak siswa untuk berdoa.

d) Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice
breaking sebelum pembelajaran.

e) Guru menginformasikan tema yaitu “Bangun datar segi
banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan.

b) Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuan dan jenis
kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Peneliti meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya.

c) Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan
warna pada setiap kelompok.

d) Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok maju
ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set

pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya masing-
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masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika dapat
menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa kembali ke
kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang lain sampai
set pertanyaan tersebut habis.

e) Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.

f) Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya dan
diberikan point.

g) Setelah selesai guru menyuruh siswa kembali ke tempat
masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa untuk
mengetahui sejaun mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

h) Refleksi. Ditahap ini, guru memberi penguatan, dengan
meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi
pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan penghargaan/pujian bagi kelompok /siswa
yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi
siswa yang dianggap masih kurang dalam proses

pembelajaran
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b) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa mengenai

materi pembelajaran

c) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

membaca doa penutup.

d) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

d. Observasi (Observation)

Peneliti mengobservasi terkait dengan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran  berlangsung menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan serta penilaian dari guru terkait
penyampaian pembelajaran dan mengevaluasi pelaksanaan
tindakan di kelas mulai dari kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran.

e. Refleksi (reflection)

Peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang
diperoleh yaitu: meliputi lembar observasi atau catatan dari guru,
kemudian peneliti melakukan refleksi dengan cara melakukan
penilaian terhadap proses pembelajaran berlangsung, masalah yang
muncul dan bersangkutan setelah melakukan refleksi kemudian
peneliti merumuskan perencanaan.

2. Siklus Il
a. Perencanaan ( Planning)
Menetapkan dan merumuskan rancangan penelitian, membuat

lembar observasi aktivitas siswa dan guru pembelajran, membuat
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan media
pembelajaran, membuat lembar kerja siswa dan mendesain alat
evaluasi tes akhir siklus 1 dan siklus Il serta membuat rubrik
penilaian tes akhir dan pembuatan kelompok. Pada setiap siklus
siswa dibagi ke dalam kelompok, kelompok kecil yang terdiri dari
4-5 orang.

Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan
pembelajaran  matematika dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Quick on the draw
materi geometri di kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh
berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disiapkan yaitu
sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka

a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan
menanyakan kabar siswa.

b) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian
pakaian, dan tempat duduk.

c) Guru mengajak siswa untuk berdoa.Guru mengabsen siswa,
dan mengajak siswa melakukan ice breaking sebelum
pembelajaran.

d) Guru menginformasikan tema yaitu “Bangun datar segi

banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
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tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan disertai nyanyian.

Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuan dan jenis
kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Peneliti meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya.
Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan
warna pada setiap kelompok.

Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok
maju ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set
pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya
masing-masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa
kembali ke kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang

lain sampai set pertanyaan tersebut habis.



42

e) Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.

f) Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya dan
diberikan point.

g) Setelah selesai guru menyuruh siswa kembali ke tempat
masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

h) Refleksi. Ditahap ini, guru memberi penguatan, dengan
meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi
pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan penghargaan/pujian bagi kelompok /siswa
yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi bagi
siswa yang dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran.

b) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa mengenai
materi pembelajaran

c) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa
membaca doa penutup.

d) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
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c. Observasi ( Obsrevation)

Peneliti mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajran
berlangsung dari awal sampai akhir sesuai dengan lembar
observasi yang telah disiapkan, serta mengevaluasi pelaksanaan
tindakan di kelas.

d. Refleksi (reflection)

Peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang
diperoleh yaitu: meliputi lembar observasi atau catatan dari guru,
kemudian peneliti melakukan refleksi dengan cara melakukan
penilaian terhadap proses pembelajaran berlangsung, masalah yang
muncul dan bersangkutan setelah melakukan refleksi kemudian
peneliti merumuskan perencanaan.’

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan skala
penilain yaitu: peneliti mengumpulkan data dengan cara pemberian tes
yang dilakukan pada setiap akhir pertemuan. Dalam melihat ketuntasan
belajar siswa dapat dianalisis berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa,
siswa dikatakan tuntas apabila mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 75. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila skor mencapai > 75.

Dengan kriteria ketuntasan dapat melebihi 80% dari jumlah siswa.
Analisis lembar observasi untuk mengetahui peningkatan

kemampuan siswa dalam hasil belajar maka hasil observasi dianalisis

® Fery Muhammad Firdaus & Dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI, (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2022). HIm 138.
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dengan menggunakan analisis persentase. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data penelitian. Dalam
menganalisis data dapat dilakukan dalam tiga tahap yaitu:
1. Mereduksi data
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan masalah, yaitu
dengan melihat masalah nilai rata-rata siswa dan ketuntasan hasil
belajar siswa. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan tes yang
diperoleh dari kemampuan siswa. Data tersebut dirangkum untuk
melihat nilai rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa dengan
rumus:

a. Penilaian rata-rata anak

v — XX
X = o
Keterangan:

X = Nilai rata-rata
X = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

b. Penilaian Ketuntasan Belajar

umlah anak yang berhasil dalam belajar
p=1 Yang /2 100%

Jumlah seluruh anak

Tingkatan dikatakan berhasil ketika persentase dari keseluruhan
diperolen pada tingkatan prestasi dengan keterangan sangat

tinggi.®

® Fery Muhammad Firdaus & Dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI, (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2022). HIm 142.
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2. Penyajian data
Menyajikan data dapat dilakukan dengan menyusun data secara
sederhana serta menyusun uraian secara naratif. Naratif artinya data
yang diperoleh dari hasil reduksi, sehingga memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses penampilan inti sari terhadap
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data

serta memberikan penjelasan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus

Penelitian ini dilakukan di SDN 20 Gunung Tuleh Kecamatan
Gunung Tuleh, Pasaman Barat. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti
menggunakan tes awal kepada siswa sebanyak 5 soal esay yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa sebelum dilakukan
tindakan. Setelah tes diberikan, peneliti
penelitian terhadap tes awal tersebut, maka peneliti dapat mengetahui

bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal dan

pada saat proses pembelajaran.

memeriksa dan memberi

Tabel 4.1

Hasil belajar siswa pada prasiklus
NO | Nama Siswa Nilai | Keterangan
1. | Aqgila Aziza 76 Tuntas
2. Hafiza Khaira 48 Tidak Tuntas
3. Hulwah Haniah Rahma 56 Tidak Tuntas
4. | lzaz Syakib 44 | Tidak Tuntas
5. Kurniawan 52 Tidak Tuntas
6. M. Akbar 48 Tidak Tuntas
7. M. Alif 80 Tuntas
8. M. Rafa 40 T.idak Tuntas
9. Nailah Khalilah 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 76 Tidak Tuntas
11. | Syafira Elisa 48 Tidak Tuntas
12. | Zanala Kania 80 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 48 Tidak Tuntas
Jumlah Total Nilai 776
Nilai Rata-Rata Kelas 59,69
Jumlah Siswa yang Tuntas 4
Persentase Ketuntasan 31%

46
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Berdasarkan hasil pelaksanaan tes awal, peneliti menemukan masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk menjawab soal yang
diberikan oleh peneliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan
oleh 13 siswa, hanya 4 siswa yang memilki nilai tuntas dengan persentase
31% dan 9 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan sesuai dengan
KKM. Adapun KKM untuk mata pelajaran Matematika di SDN 20

Gunung Tuleh adalah 75.

80% 69%
60%
40% 31%

20%

0%

Tuntas = Tidak tuntas

Gambar 4.1
Diagram Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus
B. Pelaksanaan Siklus I
1. Siklus I Pertemuan I

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan
tindakan berdasarkan pedoman penelitian pada RPP. Guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pembelajarannya yang
telah disusun oleh peneliti sebelumnya telah dikonsultasi dengan wali

yang bersangkutan.
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi Geometri Bangun Datar.
Perencanaan pada siklus 1 pertemuan 1 dilakukan pada tanggal 10
Maret 2025 tahap perencanannya adalah sebagai berikut:
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
penelitian.
2) Menyusun RPP dengan menggunakan model Pembelajaran
STAD berbasisis Quick on the draw berbantu media gambar.
3) Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses
belajar mengajar.
4) Mempersiapkan LKPD (lembar kerja peserta didik)
5) Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara
individu yang akan diuji pada akhir pembelajaran.
6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Pelaksanaan/Tindakan
Pelaksanan Tindakan dilakukan sesuai dengan RPP yang
telah disusun oleh peneliti sebelumnya. RPP merupakan suatu
rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan
yaitu, kegiatan pembuka, inti dan kegatan akhir atau penutup.
1. Kegiatan Pembuka
a) Guru membuka Pelajaran dengan memberi salam, dan

menanyakan kabar siswa.
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Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa
kerapian pakaian, dan tempat duduk.

Guru mengajak siswa untuk berdoa.

Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice
breaking sebelum pembelajaran.

Guru menginformasikan tema yaitu “Bangun datar segi
banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti

a)

b)

Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan.

Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuan dan jenis
kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan

warna pada setiap kelompok.
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Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok
maju ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set
pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya
masing-masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa
kembali ke kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang
lain sampai set pertanyaan tersebut habis.

Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya
dan diberikan point.

Setelah selesai guru menyuruh siswa kembali ke tempat
masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Refleksi. Ditahap ini, guru memberi penguatan, dengan
meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi

pembelajaran.



3. Kegitan Penutup

o1

a) Guru memberikan penghargaan/pujian bagi kelompok

/siswa yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi

bagi siswa yang dianggap masih kurang dalam proses

pembelajaran

b) Guru memberikan pekerjaan

mengenai materi pembelajaran

rumah kepada siswa

c) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

membaca doa penutup.

d) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

c. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-1 meliputi

dua kegiatan vyaitu observasi

siswa

selama pelaksanaan

pembelajaran dan observasi aktivitas guru. Setelah observasi

aktivitas siswa juga tes untuk mengetahui sejauhmana pemahaman

siswa terkait pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan I.

1) Hasil tes siswa

Tabel 4.2

Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan |
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. Aqila Aziza 80 Tuntas
2. Hafiza Khaira 52 Belum Tuntas
3. Hulwah Haniah Rahma 60 Belum Tuntas
4. Izaz Syakib 56 Belum Tuntas
5. Kurniawan 60 Belum Tuntas
6. M. Akbar 52 Belum Tuntas
7. M. Alif 80 Tuntas
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8. M. Rafa 52 Belum Tuntas
9. Nailah Khalilah 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 80 Tuntas
11. | Syafira Elisa 56 Belum Tuntas
12. Zanala Kania 80 Tuntas
13. Hanifa Yulisa 56 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 844
Nilai Rata-Rata Kelas 64,92
Jumlah Siswa yang Tuntas 5
Persentase Ketuntasan 38%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the

draw mengalami peningkatan dari prasiklus sebelumnya. Pada

siklus | pertemuan | jumlah yang tuntas sebanyak 5 dengan

presentase 38% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 8

orang dengan presentase 62%.

2) Obsevasi Aktivitas Siswa dan Guru

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

38%

Tuntas ®Tidak tuntas

62%

Gambar 4 .2
Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | pertemuan |

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

perkembangan pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran kooperatif STAD berbasis quick on the draw.
Setelah pembelajaran selesai. Berikut hasil observasi siswa

pada siklus 1 pertemuan 1.

Tabel 4.3
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru siklus | Pertemuan |
Kategori Jumlah item Jumlah Persentase
yang diamati
Siswa 15 822 63%
Guru 15 10 67%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan hasil observasi aktivitas

siswa siklus I pertemuan | pada gambar diagram berikut:

Siklus | pertemuan |

68% 67%
66%
64% 63%
.
60%
Siswa Guru

M Siswa Guru

Gambar 4.3
Hasil observasi siswa dan guru siklus | pertemuan |
Berdasarkan gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa
hasil observasi pada siklus | pertemuan I masih belum optimal,
hal ini dapat dilihat melalui persentase beberapa indikator
aktivitas siswa yang masih 63% dengan kriteria kurang baik,
sedangkan guru masih 67% vyang terlaksanakan. Jadi hasil

observasi yang dilakukan bahwa siswa masih kurang aktig
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dalam proses pembelajaran dan harus dilakukan pertemuan ke
dua agar pembelajaran lebih optimal pada siklus 1.
d. Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
pertemuan ke-1 nilai ketuntasan kelas sebelum dilaksanakan yaitu

31% kemudian setelah diberikan tindakan meningkat menjadi 38%

sementara itu 8 siswa belum tuntas mencapai KKM. Peningkatan

hasil balajar kognitif tersebut belum mencapai ketuntasan.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa masih 63% dengan

kategori kurang baik dan hasil observasi guru masih 67% yang

terlaksana. Hal ini disebabkan karena adanya kekurangan dalam
proses pembelajaran yaitu:

1) Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan
guru sehingga banyak siswa yang belum memahami materi
pelajaran yang disampaikan. Dilihat dari hasil siswa menjawab
soal tes yang diberikan yaitu masih ada 8 siswa yang belum
mencapi KKM.

2) Siswa belum terbiasa belajar dengan memakai model
pembelajaran koopeeratif tipe STAD berbasis quick on the
draw pada pelajaran geometri bangun datar, karena biasanya
metode yang digunakan berpusat pada guru.

3) Siswa dalam kelompok masih banyak yang pasif dalam proses

pembelajaran diskusi dsn permainan.
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Berdasarkan uraian masalah di atas maka perlu
dilaksanakan rencana untuk memperbaiki masalah-masalah
tersebut diantaranya:

1) Guru harus bisa membimbing siswa dan memberikan motivasi
agar semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2) Guru harus melakukan jelas dan rinci menjelaskan materi agar
siswa lebih mudah memahami materi seperti menambahkan
media gambar dalam menjelaskan materi.

3) Guru harus berusaha mendorong siswa agar lebih aktif
mengikuti proses pembelajaran.

Kelemahan pada siklus | pertemuan ke-1 ini vyaitu
keterlaksanaan model Kooperatif tipe STAD berbasis quick on the
draw ini belum terlaksana dengan baik karena siswa merasa asing
dengan langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD
berbasis quick on the draw. Maka akan diperbaiki pada pertemuan
kedua.

2. Siklus I Pertemuan Il
a. Perencanaan

Perencananaan pada siklus 1 pertemuan ke-2 dilakukan
pada tanggal 17 Maret 2025, adapun tahap perencanannya yaitu:

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam

penelitian.
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2) Menyusun RPP dengan menggunakan model Kooperatif STAD
berbasis quick on the draw berbantu media gambar.

3) Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses
belajar mengajar.

4) Mempersiapkan LKPD (lembar kerja peserta didik)

5) Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara
individu yang akan diuji pada akhir pembelajaran.

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

. Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanan Tindakan dilakukan sesuai dengan RPP yang
telah disusun oleh peneliti sebelumnya. RPP merupakan suatu
rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan
yaitu, kegiatan pembuka, inti dan kegatan akhir atau penutup.

1) Kegiatan Pembuka

a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan
menanyakan kabar siswa.

b) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa
kerapian pakaian, dan tempat duduk.

c) Guru mengajak siswa untuk berdoa.

d) Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice
breaking sebelum pembelajaran.

e) Guru menginformasikan materi yaitu ‘“Bangun datar segi

banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
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tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan disertai media gambar.

Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuannya dan
jenis kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5
siswa. Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan
warna pada setiap kelompok.

Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok
maju ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set
pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya
masing-masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa
kembali ke kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang

lain sampai set pertanyaan tersebut habis. Saat permainan
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dimulai maka akan di iringi dengan music agar lebih
semangat.

Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya
dan diberikan point.

Setelah selesai guru menyuruh siswa kembali ke tempat
masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Bertanya. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum dipahami. Siswa
ditunjuk secara acak dan bergantian untuk maju ke depan.
Guru menunjukkan contoh permainan yang akan dilakukan,
lalu menanyakan kepada siswa siapa lagi yang mau
mempraktekkannya dan siapa lagi yang belum paham.
Setelah permainan selesai guru menyuruh siswa kembali ke
tempat masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan

meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
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meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi
pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok
/siswa yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi
bagi siswa yang dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran
b) Guru memberikan tugas untuk siswa di rumah
c) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa
membaca doa penutup.
e) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
c. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-2 meliputi
dua kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan
pembelajaran dan observasi aktivitas guru. Setelah kegiatan
pembelajaran dilakukan juga dilakukan tes untuk mengetahui
sejauhmana pemahaman siswa tentang pembelajaran pada siklus |
pertemuan Il ini.

1) Hasil tes siswa
Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbasis quick on the draw pada siklus | pertemuan

Il maka dilakukanlah tes dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Hasil belajar siswa siklus | pertemuan 11
No | Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Aqgila Aziza 80 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 60 Belum Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma 80 Tuntas
4. | lzaz Syakib 60 Belum Tuntas
5. | Kurniawan 76 Tuntas
6. | M. Akbar 60 Belum Tuntas
7. | M. Alif 80 Tuntas
8. | M. Rafa 56 Belum Tuntas
9. Nailah Khalilah 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 80 Tuntas
11. | Syafira Elisa 72 Belum Tuntas
12. | Zanala Kania 84 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 56 Belum Tuntas

Jumlah Total Nilai 924

Nilai Rata-Rata Kelas 71
Jumlah Siswa yang Tuntas 7
Persentase Ketuntasan 54%

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa

yang tuntas sebanyak 7 orang dengan presentase 54%

Sedangkan siswa yang tidak tuntas 6 orang dengan persentase

46%.

56%
54%
52%
50%
48%
46%
44%
42%

54%

Tuntas mTidak tuntas

46%

Gambar 4 .4
Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 11
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2) Observasi Aktivitas Siswa dan Guru
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw.

Tabel 4.5
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru siklus |
Pertemuan 11
Kategori Jumlah item Jumlah Persentase
yang diamati
Siswa 15 888 68%
Guru 15 11 73%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan hasil observasi aktivitas
siswa dan guru pada siklus | pertemuan Il pada diagram

dibawah:

Siklus | pertemuan |l
74% 73%
72%

70%
68%

68%
64%
Siswa Guru

MW Siswa Guru

Gambar 4.5
Hasil observasi siswa dan guru pada siklus |
pertemuan 11l
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil

observasi pada siklus | pertemuan Il masih belum optimal,
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tetapi mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal
ini dapat dilihat dari persentase aktiitas siswa 68% dengan
kriteria cukup baik. Sedangkan persentase mengajar guru 73%.
Jadi hasil observasi yang dilakukan siswa masih kurang aktif
dalam pembelajaran dan akan dilanjutkan pada siklus II.
d. Refleksi
Selama penelitian berlangsung untuk siklus I pertemuan ke-

Il telah berjalan dengan baik tetapi masih ada kekurangan hampir

sama pada siklus berikutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus I

pertemuan ke-1 nilai ketuntasan belajar sebelumnya 38% kemudian

meningkat menjadi 54% pada pertemuan ke Il sementara itu ada 6

siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Terlihat dari hasil belajar

jika dibandingkan dari hasil belajar pra siklus dan siklus |
pertemuan |. Namun hasil belajar belum tercapai secara maksimal.

Hasil observasi aktivitas siswa 68% dengan kategori cukup baik.

Sedangkan hasil observasi aktivitas guru masih 73% yang

terlaksana dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh sebagai

berikut:

1) Siswa masih kesulitan dengan pelaksanaan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on
the draw sehingga hasil belajarnya pun masih kurang baik.

2) Aktivitas kelompok yang masih pasif, siswa masih malu dan

ragu dalam mengungkapkan pendapatnya.
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3) Selama pembelajaran berlangsung hanya 6 siswa yang berani
menjawab pertayaan dan menanggapi jawaban siswa lain.

Untuk hasil tindakan yang lebih baik dilakukan tindakan
selanjutnya pada siklus Il untuk meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya:

1) Guru harus menjelaskan lebih rinci tentang langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif STAD berbasis quick on the
draw ini seperti dengan menunjuk satu kelompok untuk
mempraktekkannya agar siswa lain dapat dengan mudah
memahaminya serta dibantu dengan video pembelajaran agar
lebih menarik.

2) Guru memberikan motivasi agar siswa berani mengutarakan
pendapatnya seperti dengan memberikan reward kepada siswa
yang berani menjawab dan bertanya, sehingga siswa akan lebih
terdorong aktif dalam pembelajaran.

Pada kegiatan siklus 1l ini diharap dapat mengatasi
permasalahan yang di atas, peneliti harus bisa menarik perhatian
siswa untuk lebih memahami proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis

quick on the draw.
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C. Pelaksanan Siklus I1
1. Siklus Il Pertemuan I
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il perteemuan | dilakukan pada
tanggal 10 April 2025, tahap perencanaannya yaitu:

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
penelitian.

2) Menyusun RPP dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbasis quick on the draw berbantu media video.

3) Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses
belajar mengajar.

4) Mempersiapkan LKPD (lembar kerja peserta didik)

5) Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara
individu yang akan diuji pada akhir pembelajaran.

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

b. Pelaksanaan (Tindakan)

Guru melaksanakan kegiatan proses pembelajaran sesuai
dengan perencanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
STAD berbasis quick on the draw yang sudah disusun. Adapun
tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan

menanyakan kabar siswa.



b)

65

Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa
kerapian pakaian, dan tempat duduk.

Guru mengajak siswa untuk berdoa.

Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice
breaking sebelum pembelajaran.

Guru menginformasikan tema yaitu “Bangun datar segi
banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan disertai dengan video pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuan dan jenis
kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan

warna pada setiap kelompok.



d)

f)

9)

h)

66

Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok
maju ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set
pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya
masing-masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa
kembali ke kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang
lain sampai set pertanyaan tersebut habis. Saat permainan
dimulai maka akan di iringi dengan music agar lebih
semangat.

Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya
dan diberikan point.

Setelah selesai guru menyuruh siswa kembali ke tempat
masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Bertanya. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum dipahami. Siswa
ditunjuk secara acak dan bergantian untuk maju ke depan.

Guru menunjukkan contoh permainan yang akan dilakukan,
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lalu menanyakan kepada siswa siapa lagi yang mau
mempraktekkannya dan siapa lagi yang belum paham.
Setelah permainan selesai guru menyuruh siswa kembali ke
tempat masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah di ikuti.

Refleksi. Di tahap ini, guru memberi penguatan, dengan
meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi

pembelajaran.

3. Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok
/siswa yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi
bagi siswa yang dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran

Guru memberikan tugas rumah untuk siswa

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa
membaca doa penutup.

Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.
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Kegiatan observasi pada siklus Il pertemuan ke-l1 meliputi

selama pelaksanaan

pembelajaran dan observasi aktivitas guru. Setelah itu akan

dilakukan tes untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa

akan pembelajaran yang dilakukan pada siklus ini.

1) Hasil Tes Siswa

Berikut hasil belajar siswa setelah dilakukannya tes pada siklus

Il pertemuuan I.
Tabel 4.6
Hasil belajar siswa siklus 11 pertemuan |
No | Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Aqgila Aziza 92 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 80 Tuntas
3. Hulwah Haniah Rahma 88 Tuntas
4. | lzaz Syakib 84 Tuntas
5. | Kurniawan 80 Tuntas
6. M. Akbar 80 Tuntas
7. | M. Alif 96 Tuntas
8. | M. Rafa 56 Belum Tuntas
9. Nailah Khalilah 92 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 88 Tuntas
11. | Syafira Elisa 72 Belum Tuntas
12. | Zanala Kania 88 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 56 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 1052

Nilai Rata-Rata Kelas 80,92
Jumlah Siswa yang Tuntas 10

Persentase Ketuntasan 77%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 10 orang dengan presentase 77% sedangkan siswa

yang tidak tuntas ada 3 orang dengan presentase 23%.

80%
60%
40%
20%

0%
Tuntas 77%

MW Tidak tuntas 23%

Tuntas ™ Tidak tuntas

Gambar 4 .6
Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan |
2) Observasi Aktivvitas Siswa dan Guru
Observasi dilakukan bersaman dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkemabangan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw.

Tabel 4.7
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru siklus 11
Pertemuan |
Kategori Jumlah item Jumlah Persentase
yang diamati
Siswa 15 975 75%
Guru 16 13 81%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan hasil observasi

aktiitas siswa dan guru pada diagram berikut:
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Siklus Il pertemuan |

82% 81%
80%
78%
76% 75%
.
72%
Siswa Guru

W Siswa Guru

Gambar 4.7
Hasil observasi siswa dan guru pada siklus 11

pertemuan |
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil
observasi aktivitas siswa 75% dengan kategori baik. Sedangkan
hasil observasi guru 81% sudah terlaksana dengan sangat baik.
Jadi dari data di atas dapat diketahui bahwa siswa sudah mulai
aktif dalam pembelajaran. Untuk memaksimalkannya maka

akan dilakukan pertemuan kedua.
d. Refleksi

Selama proses penelitian, untuk siklus 1l sudah bekerja
dengan baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Terlihat dari
proses pembelajaran pada siklus Il pertemuan I nilai ketuntasan
kelas mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 54% siklus I
pertemuan Il kemudian meningkat menjadi 77% Sementara itu ada
3 siswa yang belum tuntas mencapai KKM. Hasil observasi

aktivitas siswa mencapai 73% dengan kategori baik. Sedangkan
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hasil observasi aktivitas guru 81% sudah terlaksana dengan baik.

Jadi pada pertemuan ini siswa sudah mulai aktif dalam

pembelajaran. Akan tetapi peniliti akan melakukan pertemuan 1l

dalam siklus Il ini untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Kelemahan pada siklus Il pertemuan | yaitu:

1) Masih ada 3 siswa yang masih kurang teliti dalam menjawab
soal dengan benar atau tepat karna masih kurang penguasaan
materi.

2) Masih ada 4 siswa yang tidak berani mengeluarkan
tanggapannya setelah selesai penjelasan dari guru.

Untuk mendapatkam hasil yang lebih baik, maka perlu dilakukan

tindakan selanjutnya pada pertemuan Il yaitu:

1) Guru menyampaikan dan menjelaskan materi pelajaran dengan
lebih berfokus pada siswa-siswa yang masih kurang memahami
dari pertemuan sebelumnya dan menggunakan nyanyian untuk
lebih mudah memahami materi.

2) Guru bertanya secara individu kepada siswa-siswa yang
kelihatan masih kurang aktif dan mengerti.

Dengan melakukan tindakan di atas pada pertemuan selanjutnya,

diharapkan dapat memaksimalkan dan meningkatkan hasil belajar

siswa.
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2. Siklus Il Pertemuan 11
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il perteemuan Il dilakukan pada
tanggal 17 April 2025, tahap perencanaannya yaitu:

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
penelitian.

2) Menyusun RPP dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbasis quick on the draw.

3) Mempersiapkan peralatan/media yang digunakan pada proses
belajar mengajar, lagu pembelajaran.

4) Mempersiapkan LKPD (lembar kerja peserta didik)

5) Mempersiapkan soal tes belajar siswa untuk dikerjakan secara
individu yang akan diuji pada akhir pembelajaran.

6) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

b. Pelaksanna (Tindakan)

Guru melaksanakan kegiatan proses pembelajaran sesuai
dengan perencanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
STAD brerbasis quick on the draw berbantu media gambar dan
video yang sudah disusun. Adapun tindakan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, dan

menanyakan kabar siswa.
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Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa
kerapian pakaian, dan tempat duduk.

Guru mengajak siswa untuk berdoa.

Guru mengabsen siswa, dan mengajak siswa melakukan ice
breaking sebelum pembelajaran.

Guru menginformasikan tema yaitu “Bangun datar segi
banyak beraturan dan tidak beraturan” dan menjelaskan
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Guru menjelaskan materi pelajaran segi banyak beraturan
dan tidak beraturan disertai nyanyian.

Pembelajaran kooperatif STAD. Siswa dibagi dalam 3
kelompok secara heterogen tingkat pengetahuan dan jenis
kelaminnya, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Peneliti meminta siswa duduk bersama teman
kelompoknya.

Diskusi kelompok berbasis quick on the draw. Guru
menyiapkan set pertanyaan untuk setiap kelompok dan
meletakkan setiap set pertanyaan di depan papan tulis.
Kemudian set pertanyaan tersebut telah disesuaikan dengan

warna pada setiap kelompok.
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Guru menjelaskan aturan permainan yang akan dilakukan
setiap kelompok. Salah satu siswa dari setiap kelompok
maju ke depan untuk mengambil satu kartu soal dari set
pertanyaan yang telah disiapkan untuk kelompoknya
masing-masing dan menjawab soal tersebut di depan, jika
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka siswa
kembali ke kelompoknya dan dilanjutkan oleh teman yang
lain sampai set pertanyaan tersebut habis. Saat permainan
dimulai maka akan di iringi dengan music agar lebih
semangat.

Siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan kembali ke
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban soal tersebut.
Kelompok siswa yang paling cepat meyelesaikan set
pertanyaan maka kelompok tersebut dalah pemenangnya
dan diberikan point.

Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal yang belum dipahami. Siswa ditunjuk secara
acak dan bergantian untuk maju ke depan. Guru
menunjukkan contoh permainan yang akan dilakukan, lalu
menanyakan Kkepada siswa siapa lagi yang mau
mempraktekkannya dan siapa lagi yang belum paham.
Setelah permainan selesai guru menyuruh siswa kembali ke

tempat masing-masing dan diberikan lembar kerja siswa
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untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

i) Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah di ikuti.

J) Refleksi. Ditahap ini, guru memberi penguatan, dengan
meyimpulkan kembali apa yang dipelajari kemudian guru
meminta dan membimbing siswa menyimpulkan materi
pembelajaran.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan penghargaan /pujian bagi kelompok
[siswa yang terbaik kinerjanya, serta memberikan motivasi
bagi siswa yang dianggap masih kurang dalam proses
pembelajaran

b) Guru memberikan tugas di rumah untuk siswa

c) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa
membaca doa penutup.

d) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

c. Pengamatan (Obsevasi)
Kegiatan observasi pada siklus Il pertemuan ke-11 meliputi
dua kegiatan vyaitu observasi siswa selama pelaksanaan

pembelajaran dan observasi aktivitas guru. Setelah pembelajarn
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sejauh  mana

pemahaman siswa pada materi dalam pertemuan ini.

1) Hasil Tes Siswa

Tabel 4.8
Hasil belajar siswa siklus 11 pertemuan 11
No | Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Aqgila Aziza 100 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 92 Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma 100 Tuntas
4. | lzaz Syakib 92 Tuntas
5. | Kurniawan 88 Tuntas
6. M. Akbar 92 Tuntas
7. | M. Alif 100 Tuntas
8. | M. Rafa 60 Belum Tuntas
9. Nailah Khalilah 100 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 88 Tuntas
11. | Syafira Elisa 76 Tuntas
12. | Zanala Kania 88 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 64 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 1140

Nilai Rata-Rata Kelas 87,69
Jumlah Siswa yang Tuntas 11

Persentase Ketuntasan 85%

Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa

peserta didik yang tuntas sebanyak 11 orang dengan presentase

85% dan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang dengan presentase

15%.
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100%
80%
60%
40%
20%

0%
Tuntas 85%

MW Tidak tuntas 15%

Tuntas M Tidak tuntas

Gambar 4 .8

Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan 11

Berdasarkan gambar diagram di atas dapat diketahui bahwa
peserta didik yang tuntas sebanyak 11 orang dengan presentase
85% dan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang dengan presentase
15%. Maka dapat disimpulkan pada siklus ini hasil belajar
siswa telah meningkat dan melewati batas KKM dan penelitian
dicukupkan pada siklus ini.
Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw. Observasi

yang dilakukan (wali kelas 1V).
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Tabel 4.9
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru siklus 11
Pertemuan |1
Kategori Jumlah item Jumlah Persentase
yang diamati
Siswa 15 1116 86%
Guru 17 15 88%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan hasil observasi aktivitas
siswa dan guru pada siklus Il pertemuan | pada diagram

berikut:

Siklus Il pertemuan |l

89%
88%
88%
87%
87%

88%

86%

86%
=
85%
Siswa Guru

W Siswa Guru

Gambar 4.9
Hasil observasi siswa dan guru pada siklus 11
pertemuan 11
Berdasarkan diagram hasil observasi di atas, hasil observasi
aktivitas siswa 86% dengan kategori sangat baik. Begitu juga
dengan hasil observasi aktivitas guru 88% sudah terlaksana
dengan kategori sangat baik juga. Oleh karena itu,

pembelajaran pada siklus Il pertemuan Il dikatakan telah

berhasil dan dicukupkan sampai pada pertemuan ini.



79

d. Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
pertemuan | nilai ketuntasan mengalami peningkatan dari
sebelumnya 77% pada pertemuan siklus Il pertemuan Il meningkat
menjadi 85%. Hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru
pada pertemuan siklus 1l pertemuan Il yaitu 86% dan 88% sudah
menunjukkan sangat baik dan sudah mengikuti tahap-tahap yang
direncanakan. Maka pada siklus Il pertemuan Il dapat disimpulkan
berhasil dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbasis quick on the draw. Dengan hasil tersebut maka
siklus 1l disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan telah tercapai.
Maka penelitian tidak perlu dilanjutkan.
D. Analisis Data
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus | dan I, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw
pada materi geometri bangun datar terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, sehingga hipotesis tindakan yang diajukan di bab Il dapat
diterima. Kesimpulan ini diperoleh setelah melalui proses pembelajaran
dari siklus I hingga siklus II.
Peneliti kemudian menganalisis data tersebut dengan menghitung nilai
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil

tes. Selain itu peneliti juga menganalisis hasil observasi aktivitas siswa
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dan guru selama proses pembelajaran. Serta menghitung peningkatan dari

siklus | ke siklus II.

1. Analisis Data Prasiklus dan Siklus |

Tabel 4.10
Peningkatan hasil tes belajar siswa prasiklus terhadap siklus I
Kegiatan Tuntas Belum Persentase Rata-
Tuntas Ketuntasan Rata
Prasiklus 4 9 31% 59,69
Siklus | 7 6 54% 71
Peningkatan 23%
60% 54%
50%
40%
31%
30%
20%
10%
0%
Prasiklus Siklus |
M Prasiklus Siklus |
Gambar 4.10

Peningkatan hasil tes siswa dari Prasiklus terhadap siklus |

Berdasarkan gambar data di atas, pada prasiklus menunjukkan

bahwa dari 13 siswa, terdapat 4 siswa yang memiliki nilai tuntas

dengan persentase 31% dan 9 siswa lainnya belum mencapai nilai

sesuai kriteria ketuntasan. Hal ini meningkat pada siklus | yaitu siswa

yang tuntas sudah mencapi 7 orang dengan persentase 54% dan rata-

rata 71. Dari data tersebut dapat diketahui peningkatan dari prasiklus

ke siklus | adalah 23%.
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2. Analisis Data Siklus | dan Siklus 11

Tabel 4.11
Peningkatan hasil tes siswa dari siklus I terhadap siklus 11
Kegiatan Tuntas Belum Persentase Rata-
Tuntas Ketuntasan Rata
Siklus | 7 6 54% 71
Siklus 1 11 2 85% 87,69
Peningkatan 31%
100% 85%
80%
60% 54%
40%
20%
0%
Siklus | Siklus Il

M Siklus | Siklus Il

Gambar 4.11
Peningkatan hasil tes siswa siklus I terhadap siklus 11

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw
berbantu media gambar video dan bernyanyi pelajaran mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 7 dengan presentase 54% dan jumlah siswa yang
tidak tuntas sebanyak 6 orang, rata-ratanya 71. Sedangkan pada siklus
Il mengalami peningkatan yaitu jumlah siswa yang tuntas bertambah

menjadi 10 orang dengan persentase 85%, rata-ratanya 87,69.
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3. Analisis Data observasi Siswa dan Guru

a. Peningkatan hasil observasi siswa

Tabel 4.12
Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa siklus | terhadap
siklus 11
Kegiatan Rata-Rata Persentase Keterangan
Siklus | 68,30 68% Baik
Siklus Il 85,84 86% Sangat Baik
100%
86%
80% 68%
60%
40%
20%
0%
Siklus | Siklus Il

M Siklus | Siklus Il

Gambar 4.12
Peningkatan hasikl observasi aktivitas siswa siklus I terhadap
siklus 11
Berdasarkan hasil observasi di atas, pembelajaran pada siklus Il
sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Siswa 86% telah

mengikuti pembelajaran dengan sangat baik.

b. Peningkatan hasil observasi guru siklus | terhadap siklus 11

Tabel 4.13
Peningkatan hasil observasi guru siklus I terhadap siklus 11
Kegiatan Persentase Keterangan
Siklus | 73% Baik

Siklus 11 88% Sangat Baik
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100% 88%
73%

80%
60%
40%
20%

0%

Siklus | Siklus Il

M Siklus | Siklus Il

Gambar 4.13
Peningkatan hasil observasi guru siklus I terhadap siklus 11

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktiitas

guru pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus | yaitu

sebanyak 15% sehingga menjadi 88% dengan kategori sangat baik.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kondisi awal sebelum penelitian hasil belajar Matematika
siswa di kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh Kecamatan Gunung Tuleh,
Pasaman Barat masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
hasil tes yang dilakukan pada saat pelaksanaan pra siklus dengan nilai
rata-rata kelas 59,69 yang mana 4 siswa yang tuntas dengan persentase
31% dan 9 siswa yang belum tuntas dengan persentase 69%. Hasil tes pra
siklus siswa rendah dikarenakan belum ada tindakan dalam proses
pembelajaran yang mengakibatkan siswa kurang aktif dan tidak memilki
semangat dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak
terlaksana dengan maksimal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), disebabkan
rendahnya motivasi siswa dalam belajar karena mereka menganggap

Matematika merupakan pelajaran yang sulit dan kurangnya penggunaan
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media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran Matematika
sehingga membuat siswa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan
guru dan mudah bosan dalam mengikuti proses pembelajaran serta kurang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Kajian ini terlaksana sebagai bentuk usaha guna mengoptimalkan
hasil belajar peserta didik kelas 1V SDN 20 Gunung Tuleh pada mata
pelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw. Dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw ini
pada pembelajaran Matematika, peserta didik tidak sekadar mendengar
atau menaati perintah pendidik, melainkan mereka diarahkan untuk
mengembangkan  pengetahuan  mereka  secara  utuh  dengan
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata mereka
sehingga apa yang siswa pelajari dapat lebih bermakna dan dapat
memahami materi lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat Robert
Slavin dan Wardana bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbasis quick on the draw adalah konsep belajar dimana siswa dapat
berkompetensi dalam pembelajaran dan saling memupuk rasa kerja sama
dalam kegiatan diskusi kelompok serta partisipasi yang aktif dan baik
dalam pembelajaran.! Uswatun Hasanah, Rahmadhani Fitri, Ardi juga
mengatakan Model STAD memiliki nilai efektivitas yang tinggi untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran. Pada model

! Slavin, R.E. Cooperative Learning. Jakarta. (2015)
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pembelajaran ini siswa disorong aktif dan terlibat langsung dalam proses
belajar, sehingga mereka memiliki andil dalam pembelajaran mereka.?

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbasis quick on the draw dalam pembelajaran Matematika, peserta didik
berpeluang memperoleh prestasi dalam belajar. Selain itu, dapat melatih
peserta didik guna berketerampilan baik, termasuk pemikiran ataupun
sosial, seperti berani menyampaikan gagasan, bekerjasama dalam
kelompok, serta mampu menerima saran dari orang lain. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw
memungkinkan peserta didik guna memasimalkan pengetahuan, maupun
keterampilan pada aktivitas belajar yang menyenangkan.

Terdapat beberapa komponen yang menjadi karakterikstik dalam
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw,
salah satunya adalah berpikir kritis dan kreatif (critical and creative
thinking), dimana siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih
tinggi secara kritis dan kreatif dengan cara menganalisis, membuat
sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan
logika dan bukti-bukti. Selain itu keterampilan sosial siswa yang akan
terasah dengan pendekatan masyarakat belajar (learning community) yang
terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on
the draw ini bahwa konsep masyarakat belajar dalam kooperatif tipe

STAD berbasis quick on the draw menyarankan agar hasil pembelajaran

2 Suplemen, and D I Sma, ‘biochephy : Journal of Science Education’, Academia.Edu,
02.1 (2022), pp. 1-4, doi:10.52562/biochephy.v4i1.995.
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diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Kerjasama itu dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara
formal maupun lingkungan yang terjadi secara alamiah.®

Pada penelitian ini penerapan model pembelajaran STAD berbasis
quick on the draw dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa lebih merespon dan merasa senang dengan aktivitas
quick on the draw yang dilakukan dalam kelompok, sehingga suasana
kelas lebih hidup dan siswa lebih semangat dan termotivasi dalam
pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata hasil observasi aktivitas
siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan yaitu dari 63,23
(kurang baik) menjadi 85,84 (sangat baik).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, terlihat dari analisis data mengenai
perolehan nilai ketuntasan siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Rezeki, Zulkarnain, Susda Heleni, dengan judul
“Penerapan Aktivitas Quick On The Draw Dalam Model Kooperatif Tipe
STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik”.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa terjadi

signifikan, dengan persentase kelulusan meningkat dari 38,23% pada

? Fitria Ekawati, Agus Susanta dan Daimun Hambali. Penerapan Strategi Pembelajaran Quick On The
Draw Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Il. Jurnal Pembelajaran dan
pengajaran Pendidikan Dasar, 3.1(2020)
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siklus | menjadi 55,88% pada siklus II.* Kemudian itri Apriliyani, Anas
Salahudin, Alvin Yanuar Rahman juga mengatakan Fitri Apriliyani, Anas
Salahudin, Alvin Yanuar Rahman bahwasannya penerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe Quick on The Draw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas 1V dari prasiklus 4%
menjadi 92% pada siklus I1.>

Hasil belajar kognitif penelitian ini  berhubungan dengan
Taksonomi Bloom revisi yang terdiri dari C1 yaitu mengingat, C2 yaitu
memahami, C3 yaitu menerapkan, C4 yaitu menganalisis, C5 menilai, C6
yaitu mencipta.® Pada penelitian ini dilaksanakan mulai dari C1 sampai C4
sesuai dengan kompetensi dasar pada ranah kognitif. Pada tes yang
diberikan banyak siswa yang lemah pada soal tingkat C4, oleh karena itu
guru harus lebih menjelaskan dan mamahamkan siswa tentang soal-soal
yang berbasis C4 serta lebih memaksimalkan dalam penjelasan materi
dengan menggunakan media gambar, video pembelajaran dan lagu
pembelajaran  untuk  meningkatkan pemahaman siswa tantang
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus | dan Il dengan

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on

* Sri Rezeki, Zulkarnain, Susda Heleni “Penerapan Aktivitas Quick On The Draw Dalam Model

Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik”. Jurnal
Matematika”(2017).

> Fitri Apriliyani, Anas Salahudin, and Alvin Yanuar Rahman, ‘Peningkatan Hasil Belajar

Siswa MI Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Quick On The Draw ( Qod )’,
6 (2024), pp. 1-9.

® Iswadi, Teori Belajar (Bogor: In Media, 2017)
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the draw pada pembelajaran Matematika materi Geometri dapat
dinyatakan hasil belajar siswa meningkat. Dari kondisi kondisi awal nilai
rata-rata siswa keseluruhan 59,69. Pada siklus | pertemuan 1 nilai rata-rata
siswa keseluruhan 64,92 sedangkan pada siklus | pertemuan Il rata-rata
siswa keseluruhan 71 sedangkan pada siklus Il pertemuan 1 nilai rata-rata
siswa keseluruhan 80,92 sedangkan pada siklus Il pertemuan Il nilai rata-
rata siswa keseluhan menjadi 87,69.

Berikut ini rekapitulasi hasil belajar siswa dari kondisi awal sampai

dengan siklus 1I:

Tabel 4.14
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Tindakan Jenis Tes Rata-ata Persentase Jumlah Siswa
Kelas Siswa Tuntas | yang Tuntas
Prasiklus | Tes Awal 59,69 31% 4
Siklus | Tes Pertemuan | 64,92 38% 5
Tes Pertemuan 11 71 54% 7
Siklus 11 Tes Pertemuan | 80,92 7% 10
Tes Pertemuan I 87,69 85% 11

Berdasarkan tabel di atas untuk memperjelas data, akan disajikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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100% 69% 62% 85%

46% jac
80% 54%amm .
60% 31% 389 1 - %
40%
Tidak tuntas
0,
20% Tuntas

0%
Prasiklus Siklus 1 Siklus 1 Siklus 2 Siklus 2
pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
1 2 1 2

Tuntas ™ Tidak tuntas

Gambar 4.14
Diagram Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Di Kelas IV SDN
20 Gunung Tuleh. Dilihat dari hasil belajar peserta didik dari kondisi awal
hingga hasil belajar pada siklus Il sudah mencapai kriteria keberhasilan

maksimal. Maka dari itu penelitian ini diakhiri sampai siklus Il pertemuan

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh
memiliki keterbatasan, anatara lain:

1. Terdapat kesulitan dalam mengarahkan siswa dalam pelaksanaan

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD berbasis quick

on the draw.
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2. Terdapat kesulitan mengarahkan siswa saat pembentukan kelompok
dan saat kerja kelompok, banyak siswa yang kurang sportif dan ribut.
Sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif dan kurang efektif pada
tahap awal pelaksanaan siklus |.

3. Pada proses pembelajaran siswa masih takut bertanya mengenai apa
yang belum dikuasainya dalam mengikuti proses pembelajaran.

4. Pada awal pembelajaran siswa belum terbiasa dengan adanya media
gambar dan video yang digunakan sehingga pada proses pembelajaran

siswa kurang kondusif pada tahap awal pelaksanaan siklus.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV SDN 20
Gunung Tuleh, diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif matematika peserta didik di kelas 1V SDN 20
Gunung Tuleh. Hal ini dapat dilihat dari perubahan hasil belajar kognitif
siswa yang terjadi pada keseluruhan siswa dan dapat dilihat pada siklus
penelitian. Sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata kelas adalah 59,69
dan presentase ketuntasan belajar siswa adalah 31%. Pada siklus | rata-rata
64,92 dengan persentase 38% menjadi 71 dengan persentase 54%. Pada
siklus 1l rata-rata 80,92 dengan presentase 77% menjadi 87,69 dengan
presentase 85%. Maka hasil belajar kognitif siswa dilihat berhasil sehingga
kualitas hasil belajar menjadi meningkat setelah dilakukan tindakan.
Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar siswa untuk pelajaran Matematika,
terdapat perbedaan hasil belajar Matematika, antara pembelajaran yang

menggunakan model model pembelajaran kooperatif tipe STAD
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berbasis quick on the draw dan tidak menggunakan model
pembelajaran.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan
calon guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah
dilakukan dan prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan
memperhatikan model pembelajaran yang tepat dan motivasi siswa
untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa
saran bagi sekolah, guru, siswa dan peniliti lain sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
quick on the draw yang diterapakan di sekolah dan dapat digunakan
secara bergantian dengan model pembelajaran lainnya. Karena dapat
dilihat model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the
draw ini dapat meningkatkan hasil belajar.
2. Bagi Guru
Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
quick on the draw dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang
digunakan saat proses pembelajaran karna dalam penggunaan model
ini dapat meningkatkan keaktifan dan berpikir Kkritis siswa sehingga

dapat lebih memahami materi yang diajarkan, serta dapat lebih
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memperluas kaitan materi yang dipelajari dengan pengalaman di
akitvitas keseharian agar pembelajaran lebih bermakna untuk peserta
didik.
. Bagi Siswa

Siswa dituntut untuk berperan aktif dan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran, dan ketika mengerjakan soal seharusnya dapat
lebih teliti supaya memperoleh hasil belajar yang baik.
. Bagi Peneliti Lain

Sebaiknya melaksanakan kajian lebih lanjut terkait aspek
lainnya pada pebelajaran Matematika mempergunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis quick on the draw di
materi pokok yang berbeda agar bisa mendapat lebih detail terkait

kelebihan maupun kekurangan pada model pembelajaran tersebut.
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Lampiran 1

BAHAN AJAR
Nama Sekolah : SDN 20 Gunung Tuleh
Kelas/Semester DIV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Geometri Bangun Datar Segi Banyak Beraturan dan Tidak
Beraturan

Kompetensi Inti (KI)

o KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

e KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga serta cinta tanah air.

o KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

« KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.

Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mengidentifikasi berbagai jenis bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki.

4.7 Mengklasifikasi bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki.



Materi Pelajaran

Kelas/Semester : IV/2 (Dua)

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Geometri Bangun Datar

BANGUN DATAR

Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan

Segi banyak adalah bangun tertutup yang dibatasi oleh minimal tiga garis lurus. Segi

banyak dibagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Segi banyak beraturan yaitu suatu bangun yang semua sisinya sama panjang dan
semua sudutnya sama besar. Contohnya segi tiga sama sisi, persegi, segi lima
beraturan, segi enam beraturan, segi tujuh beraturan, segi delapan beraturan, segi
Sembilan beraturan, dan segi sepuluh beratuuran, dan sebagainya.

Segi banyak beraturan yang mempunyai:

e Tiga sisi sama panjang dinamakan segitiga sama sisi

e Enpat sist sama panjang dinamakan segi empat beraturan (persegi)

e Lima sisi sama panjang dinamakan segi lima beraturan

e Enam sisi sama panjang dinamakan segi enam beraturan dan seterusnya.
Ciri-ciri bangun segi banyak beraturan

e Memiliki sisi yang sama panjang

e Memiliki sudut yang sama besar



e Tidak berubah bentuk saat diputar antara titik sudutnya (disebut simetri putar) dan
memiliki jumlah yang sama dengan banyak sudutnya

e Dapat dibagi menjadi dua bagian yang sama besar dan akan membentuk bangun
yang sama (disebut simetri lipat) serta memiliki jumlah yang sama dengan jumlah
sisinya.

Berikut contoh-contoh segi banyak beraturan:

A< -

Segitiga
Samasisi

@O O®

Segitujuh Beraturan Segidelapan Segisembilan Segisepuluh

Persegi Segilima Beraturan Segienam Beraturan

Beraturan Beraturan Beraturan

2. Segi hanyak tidak beraturan yartu suatu bangun datar yang sisi-sisinya ada yang tidak
sama panjang atau sudut-sudutnya ada yang tidak sama besar Contohnya persegi
panjang, layang layang, segitiga sama kaki, segitiga sembarang, trapesium,
jajargenjang, dan lainnya.

Adapun bangun segi hanyak memiliki ciri-cim sebagai berikut

e Memiliki sisi yang tidak sarna panjang

e Memiliki sudut yang tidak sama besar

e Jumlah simetri putar tidak sama dengan banyaknya sudut

e Tidak dapat dibagi menjadi dua bagian sama besar dan jumlah simetri lupat tidak

sama dengan banyak sisinya



Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa rambu lalu lintas
stop, tanda penyebrangan pejalan kaki, tanda arah, dan papan tulis termasuk segi
banyak tidak beraturan

Berikut contoh-contoh segi banyak tidak beraturan:

Segitiga Segitiga Segitiga
Samakaki Siku-sik Sembarang

Persegi
Jajar Genjang

Panjang
Layang-layang

Belah Ketupat

Trapesium



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS | PERTEMUAN 1

Sekolah : SDN 20 Gunung Tuleh
Kelas / Semester : IV /1l
Mata Pelajaran  : Matematika
Materi : Geometri Bangun Datar Segi Banyak
Pembelajaran ke : 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima dan menjalankan aturan agama yang dianutnya.

K1 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli,  dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi dan Indikator Pencapain Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menganalisis sifat-sifat segi | 3.7.1 Menyebutkan sifat utama segi
banyak beraturan dan segi banyak beraturan dan tidak
banyak tidak beraturan beraturan

3.7.2 Menjelaskan perbedaan antara
sisi dan sudut pada segi banyak
4.7 Mengidentifikasi segi banyak | 4.7.1 Membedakan defenisi antara
beraturan dan segi banyak segi banyak beraturan dan tidak
tidak beraturan beraturan
4.7.2 Mengklasifikasikan  berbagai
jenis bangun datar sebagai segi
banyak beraturan atau tidak
beraturan




C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah kegiatan pembelajaran, siswa mampu menyebutkan minimal 3 sifat utama
segi banyak beraturan dengan benar.

2. Melalui diskusi, siswa mampu menjelaskan perbedaan antara sisi dan sudut pada
segi banyak dengan bahasa sendiri secara tepat.

3. Setelah penjelasan guru, siswa mampu membedakan definisi antara segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak beraturan dengan tepat.

4. Dengan diberikan berbagai contoh bangun datar, siswa mampu mengklasifikasikan
bangun datar tersebut sebagai segi banyak beraturan atau tidak beraturan dengan
tepat.

D. Model dan Metode Pembelajaran

Model : STAD (Student Archivement Devisions)
Metode : Diskusi, Tanya jawab
Strategi : Quick on the Draw

E. Materi Pembelajaran

Geometri (Bangun Datar Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan)

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

. Guru

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pembuka 10
. Guru memberi salam dan |1. Siswa menjawab salam, | menit
mengajak  siswa berdoa serta memimpin doa, dan

memeriksa kehadiran siswa

. Sebelum memulai pembelajaran
guru mengarahkan siswa untuk
memriksa kebersihan kelas

. Guru bertanya tentang bentuk-
bentuk segi banyak beraturan
dan segi banyak tidak beraturan
kehidupan sehari-hari
(apersepsi)
menyampaikan tujuan

pembelajaran hari ini

mengatakan hadir apabila

namanya dipanggil

. Siswa memeriksa sampah di

sekitarnya dan

membersihkannya

. Siswa menjawab pertanyaan

guru

. Siswa menyimak guru




10.

11.

Inti

Guru memberikan penjelasan
singkat tentang segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak
beraturan dan sifat-sifatnya
Guru menunjukkan gambar-
gambar segi banyak beraturan
dan segi banyak tidak beraturan
dan membabhas ciri-cirinya
(eksplorasi)

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok heterogen
(4-5 orang per kelompok)

Guru menyuruh masing-masing
siswa duduk sesuai dengan
kelompok yang telah dibagi
Guru menyuruh setiap
kelompok bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas dengan
diskusi kelompok (STAD)
Guru meletakkan set pertanyaan
atau deskripsi tentang salah satu
bangun datar dalam sebuah
kartu soal pada setiap kelompok
Perwakilan dari setiap
kelompok secara bergantian
mengambil soal yang diberikan
guru pada setiap kelompok. Jika
telah selesai menjawab soal
maka siswa memberikannya
kepada guru untuk diperiksa dan
apa bila benar dilanjutkan oleh

anggota kelompoknya yang lain.

10.

11.

Siswa
mendengarkan
materi yang
disampaikan
Siswa menulis di
buku

Siswa mengikuti
arahan guru
membentuk
kelompok

Siswa duduk
dengan
kelompoknya
Siswa membangun
kerja sama dalam
kelompok

Siswa dalam
kelompok
memperhatikan
dimana set
pertanyaan mereka
Siswa perwakilan
setiap kelompok
maju ke depan
untuk mengambil
pertanyaan pada
kartu soal

50

menit




12. Kelompok yang tepat dan 12. Kelompok siswa
tercepat menyelesaikan soal yang menang
akan mendapatkan point (quick mendapatkan point

on the draw)

Penutup 10
13. Guru dan siswa sama-sama 13. Siswa bersama guru menit
merefleksikan pembelajaran hari menympulkan pembelajaran
ini hari ini
14. Guru memberikan evaluasi 14. Siswa mendengarkan dan
kepada siswa tentang mengerjakan tugas dari
pembelajaran hari ini guru

15. Menutup pembelajaran dengan | 15. Siswa membaca do’a dan

do’a menjawab salam

G. Media dan Sumber Belajar

Media : Papan tulis, spidol, kertas origami
Sumber belajar  : Buku teks Matematika Untuk Kelas 4
H. Penilaian

1. Penilaian pengetahuan
2. Penilaian keterampilan

3. Penilaian sikap
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Nama
Kelas
Tanggal
Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah setiap soal dengan teliti.
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaian Anda.

3. Berikan jawaban akhir dengan jelas.

1. Perhatikan bangun datar berikut ini! (C1)

AR\ =

Dari bangun datar tersebut yang termasuk segi banyak beraturan adalah....

(jelaskan berdasarkan sifat-sifat segi banyak beraturan)

2. Perhatikan gambar berikut!(C2)

Gambar di atas merupakan contoh bangun datar segi banyak tidak beraturan.

Sebutkan nama dan jumlah sisi bangun datar tersebut!



3. Perhatikan tabel berikut!(C2)

Bangun Datar | Jumlah Sisi | Jumlah Sisi Segi banyak
yang Sama beraturan/tidak
Panjang beraturan
Persegi | .. | o

Persegipanjang | .......... | e .

Isilah titik-titik pada tabel berikut yang menyatakan perbedaan bangun datar persegi

dan persegi panjang!

4. Apa yang dimaksud dengan segi banyak beraturan dan sebutkan ciri-cirinya serta
contoh bendanya dalam kehidupan sehari-hari!(C3)

5. Buatlah contoh bangun datar segi banyak beraturan dan tidak beraturan dengan 6 sisi!
(C4)
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1. Diketahui : Gambar a adalah segitiga
Gambar b adalah jajargenjang
Gambar ¢ adalah segitiga siku-siku
Gambar d adalah persegi
Gambar e adalah persegi panjang
Ditanya : Gambar segi banyak beraturan berdsarkan sifat-sifatnya?
Jawab  : Gambar d persegi. Persegi memiliki sifat 4 buah sisi yang sama
panjang , keempat sudutnya membentuk sudut siku-siku dan
sama besar.
Jadi berdasarkan sifat-sifat tersebut maka gambar segi banyak
beraturan terdapat pada gambar huruf d.
2. Diketahui : Gambar segi banyak tidak beraturan
Ditanya : Sebutkan namanya dan jumlah sisinya?
Jawab  : Bangun tersebut memiliki sisi 5 buah dan tidak sama panjang
Maka nama bangun tersebut adalah segi 5 tidak beraturan
3. Diketahui : Bangun datar persegi dan persegi panjang

Ditanya : Melengkapi tabel

Jawab
Bangun Datar Jumlah Sisi | Jumlah Sisi Segi banyak
yang Sama beraturan/tidak
Panjang beraturan
Persegi 4 4 Segi banyak beraturan
Persegi panjang 4 2 pasang Segi banyak tidak
beraturan

4. Diketahui : Segi banyak beraturan
Ditanya : Pengertian, ciri-cirinya, dan contohnya dalam kehidupan sehari-
hari?
Jawab  : Segi banyak beraturan adalah bangun datar dengan sisi dan sudut
yang sama besar. Ciri-cirinya semua memiliki sisi yang sama
panjang dan semua sudut yang sama besar. Contohnya dalam

kehidupan sehari-hari seperti desain bangunan (atap dan lantai)



5. Diketahui : Bangun datar segi banyak beraturan dan tidak beraturan

Ditanya : Gambarkan dengan 6 sisi
Jawab

Segi enam beraturan Gambar segi enam tidak beraturan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN 2

Sekolah : SDN 20 Gunung Tuleh
Kelas / Semester : IV /1l
Mata Pelajaran  : Matematika
Materi : Geometri Bangun Datar Segi Banyak
Pembelajaran ke : 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima dan menjalankan aturan agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli , dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi dan Indikator Pencapain Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menganalisis sifat-sifat segi 3.7.1 Mengenali ciri-ciri utama segi

banyak beraturan dan segi banyak beraturan

banyak tidak beraturan 3.7.2 Mengenali ciri-ciri utama segi

banyak tidak beraturan.
4.7 Mengidentifikasi segi banyak | 4.7.1 Mengidentifikasi hubungan

beraturan dan segi banyak antara jumlah sisi dan jumlah
tidak beraturan sudut pada berbagai segi
banyak

4.7.2 Membandingkan panjang sisi
dan besar sudut pada segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan




C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui gambar, siswa mampu mengenali ciri-ciri utama segi banyak beraturan

dengan benar.

2. Melalui gambar berbagai jenis segi banyak, siswa mampu mengidentifikasi
hubungan antara jumlah sisi dan jumlah sudut pada berbagai segi banyak dengan

logis.

3. Melalui kegiatan membandingkan, siswa mampu membandingkan panjang sisi dan

besar sudut pada segi banyak beraturan dan tidak beraturan dengan tepat.

4. Melalui gambar, siswa mampu mengenali ciri-ciri utama segi banyak tidak beraturan

dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

Geometri (Bangun Datar Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan)

E. Metode Pembelajaran

Model
Metode - Diskusi, Tanya jawab
Strategi : Quick on the Draw

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

: STAD (Student Archivement Devisions)

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Waktu

. Guru

Pendahuluan

. Guru memberi salam dan

mengajak siswa berdoa serta
memeriksa kehadiran siswa

. Sebelum memulai pembelajaran
guru mengarahkan siswa untuk
memriksa kebersihan kelas

. Guru Dbertanya kepada siswa
tentang bangun datar yang sering
dilihat siswa dalam kehidupan
sehari-hari dan bagimana cara
menghitung luasnya (apersepsi)
menyampaikan  tujuan

pembelajaran hari ini

4.

Siswa menjawab salam
memimpin doa, dan
mengatakan hadir
apabila namanya
dipanggil

Siswa memeriksa
sampah di sekitarnya dan
membersihkannya

Siswa menjawab
pertanyaan guru

Siswa menyimak guru

10 menit




10.

11.

12.

Inti

Guru memberikan penjelasan
singkat tentang segi banyak
beraturan dan tidak beraturan
disertai media gambar

Guru memberikan contoh soal
tentang materi dan siswa diminta
menyimak dan menulis
pencelasan guru (eksplorasi)
Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok heterogen (4-
5 orang per kelompok)

Guru menyuruh masing-masing
kelompok duduk berdasarkan
kelompoknya

Guru menyuruh setiap kelompok
bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas dengan
diskusi kelompok (STAD)

Guru meletakkan set pertanyaan
atau deskripsi tentang salah satu
bangun datar dam sebuah kartu
soal pada setiap kelompok
Perwakilan dari setiap kelompok
secara bergantian menjawab soal
yang diberikan guru pada setiap
kelompok. Jika telah selesai
menjawab soal maka siswa
memberikannya kepada guru
untuk diperiksa dan apa bila
benar dilanjutkan oleh anggota
kelompoknya yang lain.
Kelompok yang tepat dan

7.

10.

11.

12.

Siswa
mendengarkan
materi yang
disampaikan
Siswa menulis
di buku

Siswa mengikuti
arahan guru
membentuk
kelompok
Siswa duduk
sesuai dengan
kelompoknya
Siswa
membangun
kerjasama dalam
kelompoknya
Siswa dalam
kelompok
memperhatikan
letak set
pertanyaannya
Siswa
perwakilan
setiap kelompok
maju ke depan
menjawab
pertanyaaan
Kelompok siswa
yang menang
mendapatkan

reward

50 menit




tercepat menyelesaikan soal akan
mendapatkan point (quick on the
draw)
Penutup 10 menit
13. Guru dan siswa sama-sama 13. Siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran menympulkan
14. Guru memberikan evaluasi pada pembelajaran hari ini
siswa tentang pembelajaran hari | 14. Siswa mendengarkan
ini dan melaksanakan
15. Guru menutup pembelajaran arahan guru
dengan do’a dan mengucapkan 15. Siswa membaca do’a
salam dan menjawab salam
G. Media dan Sumber Belajar
Media : Gambar bangun datar, papan tulis, spidol, kertas origami

Sumber belajar  : Buku Paket Matematika Untuk Kelas 4

H. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan
2. Penilaian keterampilan

3. Penilaian sikap




Nama

Kelas

Lembar Tes Siswa Siklus | Pertemuan 11

Tanggal

Petunjuk pengerjaan:

Bacalah setiap soal dengan teliti.
Tuliskan langkah-langkah penyelesaian Anda.

Berikan jawaban akhir dengan jelas.

Jelaskan perbedaan antara segi banyak beraturan dan tidak beraturan serta berikan
contohnya masing-masing ! (C1)

Berapa banyak sisi yang dimiliki segitiga ? Apakah segitiga termasuk segi banyak
beraturan atau tidak beraturan ? Jelaskan. (C1)

Gambarlah sebuah segi enam beraturan dan sebuah segi enam tidak beraturan !
Jelaskan perbedaannya ! (C2)

Jelaskan bagaimana cara menentukan apakah sebuah segi banyak termasuk beraturan
atau tidak beraturan ! (C3)

Sebuah bangun datar memiliki 5 sisi dan 5 sudut. Apakah bangun datar tersebuut pasti

segi lima beraturan ? Jelaskan (C2)
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. Perbedaan Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan: Segi banyak beraturan
memiliki sisi-sisi yang sama panjang dan sudut-sudut yang sama besar. Segi
banyak tidak beraturan memiliki sisi-sisi dan sudut-sudut yang ukurannya tidak
sama. Contoh segi banyak beraturan: persegi, segitiga sama sisi, segilima
beraturan. Contoh segi banyak tidak beraturan: persegi panjang (bukan persegi),
segitiga sembarang, segi lima tidak beraturan.

. Segitiga: Segitiga memiliki 3 sisi. Tergantung jenisnya, segitiga bisa beraturan
(segitiga sama sisi) atau tidak beraturan (segitiga sembarang, segitiga sama kaki).

. Segi enam beraturan memiliki 6 sisi sama panjang dan 6 sudut sama besar (120
derajat). Segi enam tidak beraturan memiliki 6 sisi dengan panjang yang berbeda-

beda dan sudut yang besarnya berbeda-beda

D

B

Untuk menentukan apakah segi banyak beraturan, kita perlu memeriksa apakah
semua sisi-sisinya sama panjang dan semua sudut-sudutnya sama besar. Jika
keduanya terpenuhi, maka segi banyak tersebut beraturan. Jika tidak, maka segi
banyak tersebut tidak beraturan.

. Tidak. Sebuah bangun datar dengan 5 sisi dan 5 sudut disebut segi lima, tetapi
belum tentu beraturan. Sisi-sisinya harus sama panjang dan sudut-sudutnya harus

sama besar agar disebut segi lima beraturan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Sekolah : SDN 20 Gunung Tuleh

Kelas / Semester IV /I

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Geometri Bangun Datar Segi Banyak
Pembelajaran ke .3

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima dan menjalankan aturan agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli , dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan sekolah.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi dan Indikator Pencapain Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menganalisis sifat-sifat segi 3.7.1 Menentukan apakah suatu segi

banyak beraturan dan segi banyak termasuk beraturan atau

banyak tidak beraturan tidak beraturan berdasarkan

sifat-sifatnya.

3.7.2 Memberikan contoh segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak
beraturan dalam  kehidupan
sehari-hari.

4.7 Mengidentifikasi segi banyak | 4.7.1 Memberikan  alasan  yang

beraturan dan segi banyak mendasari  pengklasifikasian




tidak beraturan suatu bangun datar sebagai segi
banyak beraturan atau tidak
beraturan.

4.7.2 Menunjukkan  contoh  segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan pada gambar atau
model bangun datar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Berdasarkan pemahaman sifat-sifat segi banyak, siswa mampu menentukan apakah
suatu segi banyak termasuk beraturan atau tidak beraturan dengan alasan yang benar.

2. Melalui kegiatan quick on the draw, siswa mampu memberikan contoh segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak beraturan dalam kehidupan sehari-hari dengan
relevan.

3. Setelah mengklasifikasikan, siswa mampu memberikan alasan yang mendasari
pengklasifikasian suatu bangun datar sebagai segi banyak beraturan atau tidak
beraturan dengan logis.

4. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa mampu menunjukkan contoh segi
banyak beraturan dan tidak beraturan pada gambar atau model bangun datar dengan
jelas.

D. Materi Pembelajaran
Geometri (Bangun Datar Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan)
E. Metode Pembelajaran

Model : STAD (Student Archivement Devisions)
Metode : Diskusi, Tanya jawab
Strategi : Quick on the Draw



F. Langkah-Langkah Pembelajaran

singkat tentang segi banyak
beraturan dan tidak beraturan
dan menayangkan video
pembelajaran tentang

materi.( https://youtu.be/558WB
nY X5lU?feature=shared)

. Guru memberikan contoh soal

tentang materi dan siswa diminta
menyimak dan menulis
pencelasan guru (eksplorasi)

. Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok heterogen

(4-5 orang per kelompok)

8.

9.

penjelasan guru dan
bernyanyi bersama
Siswa menulis
penjelasan guru di
buku tulis

Siswa mengikuti
arahan guru

Siswa duduk sesuai
denggan kelompoknya
masing-masing

Siswa dalam setiap
kelompok membangun

kerjasama

Aktivitas Guru dan Siswa Aktivitas siswa Waktu
Pendahuluan 10
. Guru memberi salam dan 1. Siswa menjawab menit
mengajak siswa berdoa serta salam , memimpin doa,
memeriksa kehadiran siswa dan mengatakan hadir
. Sebelum memulai pembelajaran apabila namanya
guru mengarahkan siswa untuk dipanggil
memeriksa kebersihan kelas 2. Siswa memeriksa
. Guru bertanya kepada siswa sampah di sekitarnya
tentang bangun datar yang sering dan membersihkannya
dilihat siswa dalam 3. Siswa menjawab
kehidupansehari-hari dan pertanyaan guru
bagimana cara menghitung 4. Siswa menyimak guru
kelilingnya (apersepsi)
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini
Inti 50
. Guru memberikan penjelasan 5. Siswa mendengarkan menit




10

11

12

13

Guru mengarahkan siswa untuk
duduk bersama kelompoknya
masing-masing

Guru mengarahkan setiap
kelompok bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas dengan
diskusi kelompok (STAD)

Guru meletakkan set pertanyaan
atau deskripsi tentang salah satu
bangun datar dalam sebuah kartu
soal pada setiap kelompok
Perwakilan dari setiap kelompok
secara bergantian menjawab soal
yang diberikan guru pada setiap
kelompok. Jika telah selesai
menjawab soal maka siswa
memberikannya kepada guru
untuk diperiksa dan apa bila
benar dilanjutkan oleh anggota
kelompoknya yang lain.

Guru memberikan keringanan
apa bila kelompok tidak dapat
menyelesaikan satu soal dalam
waktu yang lama, maka soal
tersebut dapat di tinggalkan
terlebih dahulu untuk menjawab
soal yang lain agar jumlah soal
yang dijawab dapat bertambah
Kelompok yang tepat dan
tercepat menyelesaikan soal
akan mendapatkan point (quick
on the draw)

10.

11.

12.

13.

Siswa memperhatikan
di mana letak set
pertanyaan untuk
kelompoknya

Siswa perwakilan
kelompok maju ke
depan menjawab
pertanyaan pada kartu
soal

Siswa melanjutkan
kawan kelompoknya
maju ke depan untuk
mengambil pertanyaan
selanjutnya
Kelomppok siswa yang
menang menerima

hadiah dan point




Penutup 10

14. Guru dan siswa sama-sama 14. Siswa bersama guru menit
menyimpulkan pembelajaran menympulkan
hari ini pembelajaran hari ini

15. Guru memberikan evaluasi 15. Siswa mmendengarkan
kepada siswa tentang dan melaksanakan
pembelajaran hari ini arahan guru

16. Menutup pembelajaran dengan  |16. Siswa membaca do’a
do’a dan menjawab salam

G. Media dan Sumber Belajar
Media : Audio visual, papan tulis, spidol, kertas origami

Sumber belajar  : Buku Teks Matematika untuk Kelas 4

H. Penilaian

1. Penilaian pengetahuan
2. Penilaian Keterampilan

3. Penilaian Sikap




Nama

Kelas

Lembar Tes Siswa Siklus Il Pertemuan |

Tanggal

Petunjuk pengerjaan:

Bacalah setiap soal dengan teliti.
Tuliskan langkah-langkah penyelesaian Anda.

Berikan jawaban akhir dengan jelas.

Sebutkan 3 contoh segi banyak beraturan yang kamu ketahui. Gambarlah masing-
masing ! (C1)

Berapa banyak sudut yang dimiliki oleh persegi ? Apakah persegi termasuk segi
banyak beraturan atau tidak beraturan ? Jelaskan (C1)

Apakah semua persegi panjang termasuk segi banyak beraturan ? Jelaskan (C2)
Buatlah sketsa sebuah segi delapan tidak beraturan. Kemudian ubah sketsa tersebut
menjadi segi delapan beraturan. Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan ! (C3)
Pak Budi memiliki sebidang tanah berbentuk segi banyak. la ingin membuat pagar di
sekeliling tanahnya. la mengukur panjang setiap sisi tanahnya dan menemukan
bahwa panjang sisi-sisinya adalah 5m, 7m, 5m, 7m, 5m, dan 7m. Apakah tanah Pak

Budi berbentuk segi banyak beraturan atau tidak beraturan? Jelaskan! (C4)
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. 3 Contoh Segi Banyak Beraturan: Persegi (4 sisi sama panjang, 4 sudut 90
derajat), Segitiga sama sisi (3 sisi sama panjang, 3 sudut 60 derajat), Segienam

beraturan (6 sisi sama panjang, 6 sudut 120 derajat).

A B

. Persegi: Persegi memiliki 4 sudut. Persegi termasuk segi banyak beraturan karena
keempat sisinya sama panjang dan keempat sudutnya sama besar (90 derajat).

. Tidak. Persegi panjang memiliki sisi-sisi yang berhadapan sama panjang, tetapi
tidak semua sisinya sama panjang. Oleh karena itu, persegi panjang bukanlah segi
banyak beraturan.

Untuk mengubah segi delapan tidak beraturan menjadi beraturan, ukur panjang
setiap sisi dan besar setiap sudut. Kemudian, sesuaikan panjang sisi dan besar

sudut hingga semua sisi sama panjang dan semua sudut sama besar.

. Tanah Pak Budi berbentuk segi banyak tidak beraturan. Meskipun tanah tersebut
memiliki sisi-sisi yang berpasangan sama panjang (dua sisi 5m dan dua sisi 7m),
tidak semua sisinya sama panjang. Segi banyak beraturan harus memiliki semua
sisi yang sama panjang dan semua sudut yang sama besar. Karena syarat ini tidak
terpenuhi, maka tanah Pak Budi berbentuk segi banyak tidak beraturan.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Sekolah : SDN 20 Gunung Tuleh

Kelas / Semester IV /I

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Geometri Bangun Datar Segi Banyak
Pembelajaran ke 4

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1: Menerima dan menjalankan aturan agama yang dianutnya.

KI2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tangggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan sekolah.

Kl 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi dan Indikator Pencapain Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menganalisis sifat-sifat segi 3.7.1 Menggambar minimal 2 contoh
banyak beraturan dan segi segi banyak beraturan dan 2
banyak tidak beraturan contoh segi banyak tidak
beraturan dengan

memperhatikan sifat-sifatnya.
3.7.2 Menganalisis mengapa bangun
datar tertentu tidak dapat
dikategorikan  sebagai  segi
banyak beraturan maupun tidak
beraturan.
4.7 Mengidentifikasi segi banyak |4.7.1 Membuat daftar  perbedaan




beraturan dan segi banyak
tidak beraturan

4.7.2

antara segi banyak beraturan dan
segi banyak tidak beraturan
dalam bentuk tabel atau diagram.
Menyelesaikan soal-soal
sederhana terkait identifikasi segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menggunakan alat bantu gambar, siswa mampu menggambar minimal 2

contoh segi banyak beraturan dan 2 contoh segi banyak tidak beraturan dengan

memperhatikan sifat-sifatnya secara cermat.

2. Melalui kegiatan quick on the draw, siswa mampu menganalisis mengapa bangun

datar tertentu tidak dapat dikategorikan sebagai segi banyak beraturan maupun tidak

beraturan dengan Kritis.

3. Melalui kegiatan berkelompok, siswa mampu membuat daftar perbedaan antara segi
banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan dalam bentuk tabel atau diagram

dengan sistematis.

4. Melalui latihan soal, siswa mampu

menyelesaikan soal-soal sederhana terkait

identifikasi segi banyak beraturan dan tidak beraturan dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

Geometri (Bangun Datar Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan)

E. Metode Pembelajaran

Model : STAD (Student Archivement Devisions)

Metode : Diskusi, Tanya jawab
Strategi - Quick on the Draw




F. Langkah-Langkah Pembelajaran

. Guru menyuruh masing-

kerjasama dalam

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan 10
. Guru memberi salam dan 1. Siswa menjawab menit
mengajak siswa berdoa serta salam , memimpin doa,
memeriksa kehadiran siswa dan mengatakan hadir
. Sebelum memulai apabila namanya
pembelajaran guru dipanggil
mengarahkan siswa untuk 2. Siswa memeriksa
memeriksa kebersihan kelas sampah di sekitarnya
. Guru mengajak siswa dan membersihkannya
mengingat kembali bangun 3. Siswa menjawab
datar yang telah dipelajari dan pertanyaan guru
bertanya tentang apa itu 4. Siswa menyimak guru
pangkat dua dan akar pangkat
dua (apersepsi)
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini
Inti 50
. Guru memberikan penjelasan | 1. Siswa mendengarkan menit
singkat tentang segi banyak penjelasan guru
beraturan dan tidak beraturan | 2. Siswa menulis
dan menyanyikan lagu tentang penjelasan guru di
materi. buku tulis
(https://vt.tiktok.com/ZShjBgl |3. Siswa mengikuti
TH/) arahan guru membagi
. Guru memberikan contoh soal kelompok
tentang materi segi banyak 4. Siswa mengikuti
(eksplorasi) arahan guru duduk
. Guru membagi siswa ke dalam sesuai kelompoknya
beberapa kelompok heterogen kelompok
(4-5 orang per kelompok) 5. Siswa membangun




10.

11.

12.

13.

masing siswa untuk duduk
sesuai dengan kelompok yang
telah dibagi

Guru menyuruh setiap
kelompok bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas dengan
diskusi kelompok (STAD)
Guru meletakkan set
pertanyaan dalam sebuah kartu
soal pada setiap kelompok
Guru menyuruh perwakilan
dari setiap kelompok secara
bergantian menjawab soal
yang diberikan guru pada
setiap kelompok. Jika telah
selesai menjawab soal maka
siswa memberikannya kepada
guru untuk diperiksa dan apa
bila benar dilanjutkan oleh
anggota kelompoknya yang
lain.

Guru memberikan keringanan
apa bila kelompok tidak dapat
menyelesaikan satu soal dalam
waktu yang lama, maka soal
tersebut dapat di tinggalkan
terlebih dahulu untuk
menjawab soal yang lain agar
jumlah soal yang dijawab
dapat bertambah

Kelompok yang tepat dan
tercepat menyelesaikan soal

akan mendapatkan point

kelompoknya

. Siswa memperhatikan

dimana letak set
pertanyaan untuk

kelompoknya

. Siswa perwakilan dari

setiap kelompok maju
ke depan mengambil
kartu soal dan
menjawabnya dengan

kelompoknya

. Siswa melanjutkan

kawan kelompoknya
maju ke depan untuk
mengambil pertanyaan
selanjutnya
Kelomppok siswa yang
menang menerima

hadiah dan point




(quick on the draw)

Penutup
14. Guru dan siswa sama-sama 10. Siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran menympulkan
hari ini pembelajaran hari ini
15. Guru memberikan evaluasi 11. Siswa mendengarkan
kepada siswa tentang dan melaksanakan
pembelajaran hari ini arahan guru

16. Menutup pembelajaran dengan |12. Siswa membaca do’a

do’a dan menjawab salam

10
Menit

G. Media dan Sumber Belajar
Media : Vidio, papan tulis, spidol, kertas origami
Sumber belajar  : Buku teks matematika kelas 4 10 Menit
H. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan
2. Penilaian keterampilan

3. Penilaian sikap




Nama

Kelas

Lembar Tes Siswa Siklus Il Pertemuan 11

Tanggal

Petunjuk pengerjaan:

Bacalah setiap soal dengan teliti.
Tuliskan langkah-langkah penyelesaian Anda.

Berikan jawaban akhir dengan jelas.

Sebutkan 3 contoh segi banyak tidak beraturan yang kamu ketahui. Gambarlah
masing-masing ! (C1)

Apakah semua segitiga sama sisi termasuk segi banyak beraturan? Jelaskan
jawabanmu ! (C2)

Sebuah bangun datar memiliki sisi-sisi yang panjangnya berbeda dan sudut-sudut
yang besarnya berbeda. Apakah bangun datar tersebut termasuk segi banyak beraturan
atau tidak beraturan? Jelaskan ! (C2)

Bandingkan sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan ! (C3)
Ani membuat sebuah hiasan dinding berbentuk segi enam. la ingin hiasannya terlihat
rapi dan simetris. Ani membuat semua sisi segi enamnya sama panjang. Namun, saat
ia mengukur sudut-sudutnya, ternyata tidak semua sudutnya sama besar. Apakah
hiasan dinding Ani berbentuk segi enam beraturan atau tidak beraturan? Jelaskan!
(C4)



Kunci Jawaban Dan Cara Penyelesaian Soal Tes Siklus 11 Pertemuan Il

. 3 Contoh Segi Banyak Tidak Beraturan: Persegi panjang (sisi berhadapan sama
panjang, tetapi tidak semua sisi sama panjang), Segitiga sembarang (tidak ada sisi

yang sama panjang), Segi lima tidak beraturan (sisi dan sudut tidak sama).

A 3 A
C
B D S
Panjang

. Ya. Segitiga sama sisi memiliki 3 sisi yang sama panjang dan 3 sudut yang sama
besar (60 derajat). Ini memenuhi definisi segi banyak beraturan.

Bangun datar tersebut termasuk segi banyak tidak beraturan karena sisi-sisinya
dan sudut-sudutnya tidak sama.

. Perbandingan Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan: Segi banyak beraturan
memiliki sisi dan sudut yang sama, sedangkan segi banyak tidak beraturan tidak.
Segi banyak beraturan memiliki simetri yang lebih tinggi daripada segi banyak
tidak beraturan. Rumus untuk menghitung luas dan keliling lebih sederhana untuk
segi banyak beraturan.

Hiasan dinding Ani berbentuk segi enam tidak beraturan. Meskipun semua sisi
segi enamnya sama panjang, sudut-sudutnya tidak semua sama besar. Segi enam
beraturan harus memiliki semua sisi sama panjang dan semua sudut sama besar.
Karena syarat sudut sama besar tidak terpenuhi, maka hiasan dinding Ani

berbentuk segi enam tidak beraturan.



Lampiran 4

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan |

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Membuka pembelajaran dengan

pendahuluan

salam dan mengajak siswa berdo’a
serta memeriksa kehadiran siswa

Mengarahkan siswa memeriksa
kebersihan kelas sebelum belajar

Guru bertanya tentang materi
pelajaran segi banyak beraturan dan
tidak beraturan dalam kehidupan
sehari-hari

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Menyampaikan materi tentang segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan beserta sifat-sifatnya

Guru menunjukkan gambar-gambar
tentang segi banyak beraturan dan
tidak beraturan

Membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok yang heterogen

Menyuruh siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya masing-
masing

Guru menyuruh siswa untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan
soal dengan diskusi kelompok

Guru meletakkan set pertanyaan
tentang materi bangun datar untuk
setiap kelompok

Guru menginstruksikan perwakilan
siswa dari setiap kelompok




bergantian mengambil soal yang
diberikan pada setiap kelompok

Guru memberikan reward kepada
kelompok yang menang

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0

Skor yang diperoleh
Y29 2P x 100%
Skor keseluruhan

Penilaian =

Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Paroman Bondar, Maret 2025

Observer

Sunardi, S. Pd
NIP. 1980031820060401012



Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan |1

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Membuka pembelajaran dengan

pendahuluan

salam dan mengajak siswa berdo’a
serta memeriksa kehadiran siswa

Mengarahkan siswa memeriksa
kebersihan kelas sebelum belajar

Guru bertanya tentang materi
pelajaran bangun datar segi banyak
beraturan dan tidak beraturan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Menyampaikan materi tentang segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan

Guru menunjukkan contoh soal
tentang segi banyak beraturan dan
tidak beraturan

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang heterogen

Guru menyuruh siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya masing-
masing

Guru menyuruh siswa untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan
soal dengan diskusi kelompok

Guru meletakkan set pertanyaan
tentang materi bangun datar pada
setiap kelompok

Perwakilan siswa dari setiap
kelompok bergantian mengambil
soal yang diberikan pada setiap
kelompok

Guru memberikan reward kepada
kelompok yang menang




3 | Kegiatan Membimbing siswa menyimpulkan
penutup materi pembelajaran

Keterangan:

Ya=1

Tidak =0

Penilaian = 3o Yang diperoleh . 4y,

Skor keseluruhan

Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Paroman Bondar, Maret 2025

Observer

Sunardi, S. Pd
NIP. 1980031820060401012



Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan |

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Membuka pembelajaran dengan

pendahuluan

salam dan mengajak siswa berdo’a
serta memeriksa kehadiran siswa

Mengarahkan siswa memeriksa
kebersihan kelas sebelum belajar

Guru bertanya tentang bangun datar
persegi, persegi panjang kehidupan
sehari-hari

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Menyampaikan materi tentang segi
banyak beraturan dan tidak
beraturan serta menyanyikan lagu
tentang materi

Guru menunjukkan contoh soal
tentang segi banyak beraturan dan
tidak beraturan

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang heterogen

Guru menyuruh siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya masing-
masing

Guru menyuruh siswa untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan
soal dengan diskusi kelompok

Guru meletakkan set pertanyaan
tentang materi bangun datar untuk
setiap kelompok

Perwakilan siswa dari setiap
kelompok bergantian mengambil
soal yang diberikan pada setiap
kelompok

Memberikan keringanan pada
kelompok yang kesulitan




mengerjakan satu soal dengan lanjut
ke soal berikutnya

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0

Skor yang diperoleh
Y2ng Z1p x 100%
Skor keseluruhan

Penilaian =

Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Paroman Bondar, April 2025

Observer

Sunardi, S. Pd
NIP. 1980031820060401012



Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan 11

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Membuka pembelajaran dengan salam

pendahuluan

dan mengajak siswa berdo’a serta
memeriksa kehadiran siswa

Mengarahkan siswa memeriksa
kebersihan kelas sebelum belajar

Guru bertanya tentang bangun datar
segi banyak beraturan dan tidak
beraturan dalam kehidupan sehari-hari

Guru memberikan ice
breakingsebelum memulai
pembelajaran

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Menyampaikan materi tentang segi
banyak beraturan dan tidak beraturan
serta menyanyikan lagu tentang materi

Guru menunjukkan contoh soal
tentang segi banyak beraturan dan
tidak beraturan

Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok yang heterogen

Guru menyuruh siswa duduk sesuai
dengan kelompoknya masing-masing

Guru menyuruh siswa untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan
soal dengan diskusi kelompok

Guru meletakkan set pertanyaan
tentang materi bangun datar untuk
setiap kelompok

Guru menyuruh perwakilan siswa dari
setiap kelompok bergantian
mengambil soal yang diberikan pada
setiap kelompok




Memberikan keringanan pada
kelompok yang kesulitan mengerjakan
satu soal dengan lanjut ke soal
berikutnya

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0

Skor yang diperoleh
iR x 100%
Skor keseluruhan

Penilaian =

Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
<40 Kurang Baik

Paroman Bondar, April 2025

Observer

Sunardi, S. Pd
NIP. 1980031820060401012



Lampiran 5

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek yang Pertanyaan Keterangan
diamati
Ya Tidak
1 | Kegiatan Siswa menjawab salam , memimpin

pendahuluan

doa, dan mengatakan hadir apabila
namanya dipanggil

Siswa memeriksa kebersihan kelas

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan
guru

Kegiatan inti

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang materi segi banyak
beraturan dan tidak beraturan

Siswa menulis di buku penjelasan
guru yang di papan tulis

Siswa mendengarkan arahan guru
dalam membagi kelompok

Siswa mendengarkan arahan guru
untuk duduk sesuai dengan
kelompok yang telah dibagi

Siswa membangun kerja sama
dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang akan
diberikan

Siswa memperhatikan dimana letak
set pertanyaan kelompoknya

Siswa perwakilan kelompok maju ke
depan untuk mengambil kartu soal

Kelompok siswa yang menang
mendapatkan point dan reward

Kegiatan
penutup

Siswa menyimpulkan pelajaran
bersama guru

Siswa mendengarkan dan




melaksanakan tugas dari guru

Siswa membaca doa setelah
pembelajaran

Jumlah skor

Persentase

Keterangan

Keterangan:
Ya=1
Tidak =0

Skor yang diperoleh
iR x 100%
Skor keseluruhan

Penilaian =

Konversi Kategori Aktivitas

Rentang Skor Kategori
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
65-74 Cukup Baik
< 64 Kurang Baik




Lampiran 6

A

B.

C.

LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL KOGNITIF

Satuan Pendidikan : SDN 20 Gunung Tuleh
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : IV/Genap

Pokok Bahasan : Geometri Bangun Datar
Nama Validator : Sunardi, S.Pd

Pekerjaan: Guru

Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibuk memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (V)
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibuk.

3. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
Skala penilaian
1 = Sangat Kurang 3 = Baik
2 = Kurang 4 = Sangat Baik

Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No.

Aspek yang ditelaah Kriteria

1 2 3 |4

A. Materi/lsi

1. Soal sesuai dengan KD dan materi geometri bangun
datar

2. Soal sesuai dengan indikator dan materi geometri
bangun datar

3. Soal tidak sama dan logis.

4. Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat.

5. Soal sesuai dengan ranah kognitif dan materi bangun
datar yang diukur.




B. Konstruksi

1. Pokok soal tentang bangun datar dirumuskan dengan
jelas.

2. Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan
soal tentang bangun datar.

3. Pokok soal tentang bangun datar tidak memberikan
petunjuk kunci jawaban.

4. Pokok soal tentang bangun datar tidak memberikan
pernyataan makna ganda.

5. Pokok soal yang digunakan tentang bangun datar
disajikan dengan jelas.

C. Bahasa

1. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.

2. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
bahasa yang komunikatif.

3. Soal tidak menggunakan kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.

4. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
kalimat jelas dan mudah dimengerti.

D. Penilaian Umum

o Skor yang diperoleh
Penilaian = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar
D = belum dapat digunakan




Catatan

Padangsidimpuan,  Desember 2024

Validator,

Sunardi, S.Pd
NIP. 1980031820060401012



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sunardi, S.Pd
Pekerjaan - Guru

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Berbasis Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Geometri Kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh ”.

Yang disusun oleh:

Nama : LAILAN

Nim : 2120500124

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, Desember 2024
Validator,

Sunardi, S.Pd
NIP. 1980031820060401012



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL KOGNITIF

Satuan Pendidikan : SDN 20 Gunung Tuleh
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : IV/Genap

Pokok Bahasan : Geometri Bangun Datar
Nama Validator : Khotna Sofiyah, M. Pd.
Pekerjaan: Dosen

D. Petunjuk
4. Peneliti mohon kiranya lbuk memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti
susun.
5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (V)
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibuk.
6. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
E. Skala penilaian
1 = Sangat Kurang 3 = Baik
2 = Kurang 4 = Sangat Baik
F. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No. | Aspek yang ditelaah Kriteria

1 2 3 |4

| E. Materi/lsi

6. Soal sesuai dengan KD dan materi geometri bangun
datar

7. Soal sesuai dengan indikator dan materi geometri
bangun datar

8. Soal tidak sama dan logis.

9. Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat.

10. Soal sesuai dengan ranah kognitif dan materi bangun
datar yang diukur.

1 F. Konstruksi

6. Pokok soal tentang bangun datar dirumuskan dengan
jelas.




7. Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan
soal tentang bangun datar.

8. Pokok soal tentang bangun datar tidak memberikan
petunjuk kunci jawaban.

9. Pokok soal tentang bangun datar tidak memberikan
pernyataan makna ganda.

10. Pokok soal yang digunakan tentang bangun datar
disajikan dengan jelas.

11l |G. Bahasa

5. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.

6. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
bahasa yang komunikatif.

7. Soal tidak menggunakan kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.

8. Penulisan soal tentang bangun datar menggunakan
kalimat jelas dan mudah dimengerti.

H. Penilaian Umum

o Skor yang diperoleh
Penilaian = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :
A =80-100
B =70-79
C = 60-69
D =50-59

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan

Catatan




Padangsidimpuan,  Desember 2024

Validator,

Khotna Sofiyah, M. Pd.
NIDN. 2017119203



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Khotna Sofiyah, M. Pd.

Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Berbasis Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Geometri Kelas IV SD Negeri 20 Gunung Tuleh ”.

Yang disusun oleh:

Nama : LAILAN

Nim : 2120500124

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, Desember 2024
Validator,

Khotna Sofiyah, M. Pd
NIDN. 2017119203



Lampiran 7

Identitas Peneliti
Nama

Nim

Prodi

Judul

Nama Validator

Hari/tanggal

A. Pengantar

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PEMBELAJARAN (RPP)

: LAILAN

: 2120500124

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis

Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Geometri Kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh

: Khotna Sofiyah, M.Pd

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan RPP yang akan

digunakan dalam pembelajaran Matematika dengan metode Tanya Jawab, Diskusi,

dan Penugasan pada materi geometri bangun datar, Hasil penilaian akan digunakan

sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya RPP ini

digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi

lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk

1. Dengan adanya instrumen ini peneliti memohon kiranya Bapak/lbu memberikan

penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat,

dan memberikan saran-saran untuk melakukan revisi yang tidak sesuai

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda chek list

(v") pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu.

3. Untuk revisi, Bapak /Ibu dapat langsung menuliskannya pada catatan yang telah

disediakan.



C. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3= Valid

4 = Sangat Valid

D. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Uraian Validasi
1 Identitas 2 3
a. Kelengkapan identitas mata pelajaran
Matematika, materi perubahan geometri
bangun datar
b. Kelengkapan alokasi waktu
2 Indikator pembelajaran
a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar
kedalam indikator pembelajaran
Matematika, materi geometri bangun
datar
b. Kesesuaian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar
pembelajaran Matematika materi
geometri bangun datar,
c. Kejelasan rumusan indikator terhadap
pembelajaran Matematika materi
geometri bangun datar
3 Pemilihan Materi
a. Kesesuaian materi pelajaran Matematika




materi geometri bangun datar dengan
tujuan pembelajaran
b. Keruntutan susunan materi pelajaran

Matematika geometri bangun datar

Kegiatan pembelajaran

a. Kesesuaian kegiatan pembelajaran
dengan tahap model pembelajaran
STAD:

1. Menyampaikan tujuan

2. Menyajikan informasi

3. Membentuk siswa dalam
kelompok

4. Kerjasama dalam tim

5. Penghargaan kelompok

b. Kegiatan pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran

Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuali
dengan kaidah bahasa Indonesia

b. Bahasa yang digunakan mudah untuk
dipahami

c. Bahasa yang digunakan tidak

bermakna ganda

Waktu

a. Kesesuaian waktu yang digunakan
dengan pembelajaran Matematika
materi geometri bangun datar

b. Alokasi waktu lebih  banyak

digunakan untuk belajar




Pemilihan sumber belajar

a. Kesesuaian sumber belajar dengan
tujuan pembelajaran Matematika
materi geometri bangun datar

b. Kesesuaian sumber belajar dengan

materi pelajaran geometri bangun

datar

7 Penilaian (Validasi) umum

geometri bangun datar

a. Penilaian umum terhadap materi

Skor yang diperoleh
Y29 =D X 100%
skor maksimal

Penilaian =

A =380-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A= dapat digunakan tanpa revisi

B= Dapat digunakan dengan revisi kecil
C= Dapat digunakan dengan revisi besar
D= Belum dapat digunakan

Catatan:




E. Kesimpulan
Secara umum Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dinilai dinyatakan

(J Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dengan revisi

() Tidak dapat digunakan

Padangsidimpuan, Desember 2024

Khotna Sofiyah, M.Pd.
NIDN. 2017119203



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PEMBELAJARAN (RPP)

Identitas Peneliti

Nama : LAILAN

Nim 1 2120500124

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbasis

Quick On The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Geometri Kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh

Nama Validator : Sunardi, S.Pd
Hari/tanggal

F. Pengantar
2. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan RPP yang akan
digunakan dalam pembelajaran Matematika dengan metode Tanya Jawab, Diskusi,
dan Penugasan pada materi geometri bangun datar, Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bukti validitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya RPP ini
digunakan dalam proses pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih.
G. Petunjuk
4. Dengan adanya instrumen ini peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu memberikan
penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat,
dan memberikan saran-saran untuk melakukan revisi yang tidak sesuai
5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda chek list
(v") pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu.
6. Untuk revisi, Bapak /Ibu dapat langsung menuliskannya pada catatan yang telah
disediakan.
H. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid



2 = Kurang Valid

3= Valid

4 = Sangat Valid

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Matematika geometri bangun datar

No Uraian Validasi
1 | Identitas 2 |3

c. Kelengkapan identitas mata pelajaran
Matematika, materi perubahan geometri
bangun datar

d. Kelengkapan alokasi waktu

2 Indikator pembelajaran

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar
kedalam indikator pembelajaran
Matematika, materi geometri bangun
datar

b. Kesesuaian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar
pembelajaran Matematika materi
geometri bangun datar,

c. Kejelasan rumusan indikator terhadap
pembelajaran Matematika materi
geometri bangun datar

3 Pemilihan Materi

c. Kesesuaian materi pelajaran Matematika
materi geometri bangun datar dengan
tujuan pembelajaran

d. Keruntutan susunan materi pelajaran




Kegiatan pembelajaran

c. Kesesuaian kegiatan pembelajaran
dengan tahap model pembelajaran
STAD:

6. Menyampaikan tujuan

7. Menyajikan informasi

8. Membentuk siswa dalam
kelompok

9. Kerjasama dalam tim

10. Penghargaan kelompok

d. Kegiatan pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran

Bahasa

d. Bahasa yang digunakan sesuali
dengan kaidah bahasa Indonesia

e. Bahasa yang digunakan mudah untuk
dipahami

f. Bahasa yang digunakan tidak

bermakna ganda

Waktu

c. Kesesuaian waktu yang digunakan
dengan pembelajaran Matematika
materi geometri bangun datar

d. Alokasi waktu lebih  banyak

digunakan untuk belajar

Pemilihan sumber belajar

c. Kesesuaian sumber belajar dengan
tujuan pembelajaran Matematika

materi geometri bangun datar




d. Kesesuaian sumber belajar dengan
materi pelajaran geometri bangun

datar

7 Penilaian (Validasi) umum

b. Penilaian umum terhadap materi

geometri bangun datar

ar s Sk di leh
Penilaian = X229 TR o 100%
skor maksimal

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A= dapat digunakan tanpa revisi

B= Dapat digunakan dengan revisi kecil
C= Dapat digunakan dengan revisi besar
D= Belum dapat digunakan

Catatan:

Kesimpulan

Secara umum Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dinilai dinyatakan

(J Layak digunakan tanpa revisi



() Layak digunakan dengan revisi

() Tidak dapat digunakan

Padangsidimpuan, Januari 2025

Sunardi, S.Pd
NIP. 1980031820060401012



Lampiran 8

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

NO Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1123 [4]|5
1. | Aqgila Aziza 5(513|3|3 19 76 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 4133|210 12 48 Tidak Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma 314]0|5]|2 14 56 | Tidak Tuntas
4. | lzaz Syakib 31214120 11 44 Tidak Tuntas
5. | Kurniawan 4111323 13 52 | Tidak Tuntas
6. | M. Akbar 2|5(0|1]4 12 48 | Tidak Tuntas
7. | M. Alif 513|543 20 80 Tuntas
8. | M. Rafa 213(3|1]1 10 40 | Tidak Tuntas
9. | Nailah Khalilah 5|54 |4]2 20 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 4 1513|2|5 19 76 | Tidak Tuntas
11. | Syafira Elisa 312|034 12 48 | Tidak Tuntas
12. | Zanala Kania 4 13|3|5]5 20 80 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 2134 |3]0 12 48 | Tidak Tuntas
Jumlah Total Nilai 776
Nilai Rata-Rata Kelas 59,69
Jumlah Siswa yang Tuntas 4
Persentase Ketuntasan 31%




Lampiran 9

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

NO Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai Keterangan
112|345
1. | Aqgila Aziza 4 13 |5 |4 |4 20 80 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 2 |4 11|33 13 52 Belum Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma |5 |3 |2 |4 |1 15 60 Belum Tuntas
4. | lzaz Syakib 3 14 (3|31 14 56 Belum Tuntas
5. | Kurniawan 4 1310 (3|5 15 60 Belum Tuntas
6. | M. Akbar 2 |4 11 |3 |3 13 52 Belum Tuntas
7. | M. Alif 5 |4 |5 |4 |2 20 80 Tuntas
8. | M. Rafa 3152 |0 |3 13 52 Belum Tuntas
9. | Nailah Khalilah 512 |5 |53 20 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 4 115|515 20 80 Tuntas
11. | Syafira Elisa 4 12 |5 |0 |3 14 56 Belum Tuntas
12. | Zanala Kania 5 (312 |5 |5 20 80 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 51412 |0 |3 14 56 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 844
Nilai Rata-Rata Kelas 64,92
Jumlah Siswa yang Tuntas 5
Persentase Ketuntasan 38%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 11

NO Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai Keterangan
112|134
1. | Aqgila Aziza 5112 |53 20 80 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 4 13 |3 |4 15 60 Belum Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma |4 |1 |5 |5 20 80 Tuntas
4. | lzaz Syakib 3152 1|0 15 60 Belum Tuntas
5. | Kurniawan 5 |3 |3 |4 19 76 Tuntas
6. | M. Akbar 3|1 (4 |4 15 60 Belum Tuntas
7. | M. Alif 5 |5 |2 |5 20 80 Tuntas
8. | M. Rafa 4 12 12 |3 14 56 Belum Tuntas
9. | Nailah Khalilah 51513 |5 20 80 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 4 |5 |5 |5 20 80 Tuntas
11. | Syafira Elisa 4 14 |3 |2 18 72 Belum Tutas
12. | Zanala Kania 51513 |3 21 84 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 31012 |4 14 56 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 924
Nilai Rata-Rata Kelas 71
Jumlah Siswa yang Tuntas 7
Persentase Ketuntasan 54%




Lampiran 10

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan 1

NO Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai Keterangan
112|345
1. | Aqgila Aziza 5 (51|54 |4 23 92 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 514|533 20 80 Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma (4 |5 |3 |5 |5 22 88 Tuntas
4. | lzaz Syakib 3 14 |4 |55 21 84 Tuntas
5. | Kurniawan 5|52 |3 |5 20 80 Tuntas
6. | M. Akbar 4 13 |3 |5 |5 20 80 Tuntas
7. | M. Alif 5 |54 |5 |5 24 96 Tuntas
8. | M. Rafa 4 12 |0 (3|5 14 56 Belum Tuntas
9. | Nailah Khalilah 4 |5 14 |5 |5 23 92 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 4 1513|515 22 88 Tuntas
11. | Syafira Elisa 2 |4 |5 |3 |4 18 72 Belum Tuntas
12. | Zanala Kania 5 (3|5 |5 |4 22 88 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 31412 |3 |2 14 56 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 1052
Nilai Rata-Rata Kelas 80,92
Jumlah Siswa yang Tuntas 10
Persentase Ketuntasan 771%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan 11

NO Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai Keterangan
112|134
1. | Aqgila Aziza 5 (51|55 25 100 Tuntas
2. | Hafiza Khaira 5 |3 |5 |5 23 92 Tuntas
3. | Hulwah Haniah Rahma |5 |5 |5 |5 25 100 Tuntas
4. | lzaz Syakib 5 |4 |4 |5 23 92 Tuntas
5. | Kurniawan 3 |4 |5 |5 22 88 Tuntas
6. | M. Akbar 4 |5 |5 |5 23 92 Tuntas
7. | M. Alif 5 |5 (5|5 25 100 Tuntas
8. | M. Rafa 312 |3 |4 15 60 Belum Tuntas
9. | Nailah Khalilah 515 1|5 |5 25 100 Tuntas
10. | Siti Rowiyah 514 (3|5 22 88 Tuntas
11. | Syafira Elisa 5 |5 (3|2 19 76 Tuntas
12. | Zanala Kania 4 |5 |4 |5 22 88 Tuntas
13. | Hanifa Yulisa 51512 |3 16 64 Belum Tuntas
Jumlah Total Nilai 1140
Nilai Rata-Rata Kelas 87,69
Jumlah Siswa yang Tuntas 11
Persentase Ketuntasan 85%




Lampiran 11

HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA SIKLUS | PERTEMUAN |

No | Nama Aspek yang diamati Jumlah | Nilai | Keterangan
112|/3{4{5/6/7 |8 [9/10 |11 |12 |13 |14 |15
1. | Agila Aziza 1/0/1]1/1{1]1 |1 (10 1 1 |0 1 1 12 80 Baik
2. | Hafiza Khaira 1/1/1/0/1{0{0 |1 [0fO 1 0 0 0 1 7 46 Kurang Baik
3. | Hulwah Haniah Rahma (0| 1/0|1{0{1|1 |0 1|0 1 1 0 0 1 8 53 Kurang Baik
4. | lzaz Syakib 1/0/0/1/1{1/0 |0 |01 1 0 1 0 1 8 53 Kurang Baik
5. | Kurniawan 0/1/0/0j1/0|1 |1 |1]1 0 1 0 1 0 8 53 Kurang Baik
6. | M. Akbar 1/0/0{1/0{1/0 |0 [1/0 1 10 1 1 0 7 46 Kurang Baik
1. M. Alif 1/1/1({0{1|/0{1 [0 |0]|1 1 |1 1 1 1 12 80 Baik
8. | M. Rafa 0/1/0{0/0|1|1 |0 |1]0 1 |1 1 |0 1 8 53 Kurang Baik
9. | Nailah Kalilah 1/1]1]1/1{1]1 |0 |10 1 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
10. | Siti Rowiyah 1/1/1/1/1{1/0 |1 |1/1 |O 1 |0 1 1 12 80 Baik
11. | Syafira Elisa oj1/1(0f1/1/0 |1 |1|1 0 1 0 0 0 8 53 Kurang Baik
12. | Zanala Kania 1/1/1/1/1{1/0 |1 |11 1 0 1 1 1 13 86 Sangat Baik
13. | Hanifa Yulisa 1/0(1/0/0{1|1 |0 (0|1 1 0 1 0 1 8 53 Kurang Baik
Total Nilai Keseluruhan 822
Rata-Rata Keaktifan 63,23

Kriteria

Kurang Baik




HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA SIKLUS | PERTEMUAN 11

No Nama Aspek yang diamati Jumlah | Nilai | Keterangan
1/2|3/4/5/6/7/8{9/10 |11 |12 |13 |14 |15

1. | Aqgila Aziza 1/1]1]1{1]1]1/0(1|1 0 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
2. | Hafiza Khaira 1/1{0/0/1|1|1{0|1]0 0 1 0 0 1 8 53 Kurang Baik
3. | Hulwah Haniah Rahma | 1{1({01/0{1|1|1|1|0 1 1 0 1 0 10 66 Cukup Baik
4. | lzaz Syakib 1/0{1/1/0{1]1/1]0{1 |O 1 0 |0 1 9 60 Kurang Baik
5. | Kurniawan 1/1{1/0/0/1{0{1|1]0 1 0 1 1 1 10 66 Kurang Baik
6. | M. Akbar 0[1/1{1/1/0{1{0/1]|1 |O 0 1 0 |0 8 53 Kurang Baik
7. | M. Alif 1/1/0/1/1{1/0/1]|1|1 1 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
8. | M. Rafa 1/0(1/0/1]0{1]1]1]0 0 1 0 1 1 9 60 Kurang Baik
9. | Nailah Kalilah 1/1/0/1/1{1/1/0|1|1 1 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
10. | Siti Rowiyah 1/1/1/1/0{1]1/1]|0f1 1 |0 1 1 1 12 80 Baik

11. | Syafira Elisa 1/0{1/0/1{0/0/1|1j1 |O 1 1 0 |0 8 53 Kurang Baik
12. | Zanala Kania 1/1(1/1)1)1|1|0|1]1 1 1 0 1 1 13 86 Sangat Baik
13. | Hanifa Yulisa 1/0/1/0/1{0/1/1]0{1 |O 0 1 0 1 8 53 Kurang Baik

Total Nilai Keseluruhan

888

Rata-Rata Keaktifan

68,30

Kriteria

Cukup Baik




Lampiran 12

HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN |

No Nama Aspek yang diamati Jumlah | Nilai | Keterangan
112|3{4{5/6/7{8/9/10 (11 |12 |13 |14 |15

1. | Agila Aziza 1(1(1/1)1)1|1|1|1]1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik
2. | Hafiza Khaira 1/1/1/1/1{0/{0/1]|0|1 1 0 1 0 1 10 66 Cukup Baik
3. | Hulwah Haniah Rahma |1|1|1{0{1{0|1{1{1/0 1 1 0 1 1 11 73 Cukup Baik
4. | lzaz Syakib 1/0{1/1/0{1]1/1]|1|0 1 0 |0 1 0 10 66 Cukup Baik
5. | Kurniawan 1/1/1/0/1]1{0{1]|0]1 1 0 1 1 1 11 73 Cukup Baik
6. | M. Akbar 1/1/1/0/1{0/1/0{1j1 |O 1 |0 |0 1 9 60 Kurang Baik
1. M. Alif 1/1)1(1{1/1{1{1/1/0 1 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik
8. | M. Rafa 0/1/0{1/0/1|0[2/1]1 1 |0 1 |0 1 9 60 Kurang Baik
9. | Nailah Kalilah 1/1/1}1/1{1/0/1|1j1 |O 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
10. | Siti Rowiyah 1/1]1]1/0{1]1)1]1|1 1 1 1|0 1 1 13 86 Sangat Baik
11. | Syafira Elisa 1/0(1/0/1/1|0{1|0|1 1 0 1 1 0 9 60 Kurang Baik
12. | Zanala Kania 1/1]1/1/1{1/1/1|0|1 1 1 1 0 1 13 86 Sangat Baik
13. | Hanifa Yulisa 1/0(1/0/1|1|0|1|1]1 1 0 1 1 1 11 73 Cukup Baik

Total Nilai Keseluruhan 975

Rata-Rata Keaktifan 75

Kriteria Baik




HASIL OBSERVASI BELAJAR SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 11

No Nama Aspek yang diamati Jumlah | Nilai | Keterangan
112/3|4|5/6/7/8/9/10 (11 |12 |13 |14 |15
1. | Aqgila Aziza 1{1/1/1}1{1|1}1(1|1 1 1 1 1 1 15 100 Sangat Baik
2. | Hafiza Khaira 1/1(0/1)2|1|1|1|1]0 1 1 1 1 1 13 86 Sangat Baik
3. | Hulwah HaniahRahma |1|1|1|1{1{1/01|1|1 1 0 1 1 1 13 86 Sangat Baik
4, Izaz Syakib 1/1/1{0{1|1{1{0f1]1 0 1 1 0 1 11 73 Cukup Baik
5. | Kurniawan 11171]1/1{0f1]1|1]1 1 1 0 1 0 12 80 Baik
6. M. Akbar 1/0/1{1{0/1{0{1/0/0 1 1 1 1 1 10 66 Cukup Baik
7. | M. Alif 1)171)1(1]11]1|1]1 1 1 1 1 1 15 100 | Sangat Baik
8. M. Rafa 1/0/1{1{0/1{1{1|0]1 0 1 0 1 1 10 66 Cukup Baik
9. | Nailah Kalilah 1)171)1(1]11]1|1]1 1 1 1 1 1 15 100 | Sangat Baik
10. | Siti Rowiyah 1)171)1/1]1/1]1/1/1 |0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik
11. | Syafira Elisa 1/1/1({0{1|1{1{1|1]1 1 1 0 1 1 13 86 Sangat Baik
12. | Zanala Kania 1(1(1/1)1)1|1|1|1]1 1 1 1 1 1 15 100 | Sangat Baik
13. | Hanifa Yulisa 1/1/1{1{0/1{1{1|/0]1 1 0 1 1 1 12 80 Baik
Total Nilai Keseluruhan 1116
Rata-Rata Keaktifan 85,84

Kriteria

Sangat Baik
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Siklus I

Gambar 1. (Siswa berdo’a sebelum mulai belajar)



Gambar 3. (Menjelaskan materi pelajaran bangun datar disertai dengan media
gambar)



Gambar 4. (Diskusi kelompok)

Gambar 5,6,7,8, kegiatan Quick on the draw

Gambar 5 (Guru menyiapkan set pertanyaan setiap kelompok sesuai warnanya
di atas meja)



Gambar 6 (Perwakilan kelompok siswa setiap kelompok maju ke depan
menjawab pertanyaan pada kartu soal kelompoknya)

Gambar 7 ( Siswa yang maju menjawab pertanyaan)



Gambar 8 ( Siswa mengumpulkan jawaban kepada guru, jika benar dilanjutkan
teman kelompoknya yang lain)

Gambar 9. (Siswa mengerjakan tugas atau soal evaluasi)



Siklus II

Gambar 11. ( Guru menyampaikan tujuan pembelajaran)



Gambar 13. (Guru membentuk kelompok dan meletakkan set pertanyaan di
atas meja)



Gambar 14. (siswa maju ke depan perwakilan setiap kelompok untuk menjawab
pertanyaan)
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Gambar 16. (Guru mengumumkan pemenang dan memberi point serta
menyimpulkan pembelajaran)
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